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ABSTRAK 

Judul : Pengembangan Petunjuk Praktikum 
Biologi Berbasis Inkuiri Terstruktur Untuk 
Menunjang Keterampilan Proses Sains 
Siswa Kelas XI MIPA 

Nama penulis : Isnaeni Devi Lutvia Pratiwi 
NIM : 1908086047 
 

Pembelajaran biologi pada abad 21 menuntut siswa 
menguasai keterampilan ilmiah, salah satunya adalah 
keterampilan proses sains (KPS). KPS dapat dilatih guru ke 
siswa melalui model pembelajaran inkuiri terstruktur 
menggunakan metode praktikum. Hasil analisis observasi dan 
wawancara guru biologi, KPS siswa belum terlatih secara 
optimal. Guru masih kesulitan mengintegrasikan KPS dengan 
kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
desain produk dan kelayakan petunjuk praktikum biologi 
berbasis inkuiri terstruktur sehingga diharapkan mampu 
menunjang KPS siswa. Jenis penelitian yaitu Research and 
Development (R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE mengacu pada Dick and Carry, dibatasi 
melalui tiga tahapan analisis, desain, dan pengembangan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, tes dan angket. Penelitian dilakukan di SMAN 8 
Semarang menggunakan teknik purposive sampling. Hasil 
penelitian ini meliputi: 1) Hasil desain pengembangan 
petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur 
memuat lima kegiatan praktikum sesuai materi yang 
dipraktikumkan, fitur yang ada pada produk petunjuk 
praktikum terdiri dari cover, kata pengantar, tata tertib 
laboratorium, panduan penggunaan petunjuk praktikum, 
panduan penulisan laporan praktikum, rubrik penilaian 
praktikum, daftar isi, judul praktikum, KD, indikator, 
eksplorasi fenomena, pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, 
hipotesis, alat dan bahan, prosedur kerja, hasil pengamatan, 
simpulan, mengkomunikasikan hasil pengamatan, evaluasi, 
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daftar pustaka, unjuk kreativitas, glosarium, dan biografi 
penulis. 2) Kelayakan produk petunjuk praktikum diperoleh 
dari ahli materi sebesar 82,5% (sangat layak), ahli metodologi 
pembelajaran dan KPS 91,25% (sangat layak), ahli media 
77,5% (layak),  dan guru biologi 92,22% (sangat layak) serta 
hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI MIPA 2 di SMAN 
8 Semarang diperoleh hasil nilai sebesar 87,25% sehingga 
petunjuk praktikum bioogi berbasis inkuiri terstruktur 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 
 
Kata Kunci: Petunjuk Praktikum, Inkuiri Terstruktur, 
Keterampilan Proses Sains. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Materi Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 {t ط A ا
 {Z ظ B ب
 ‘ ع T ت
 G غ \s ث
 F ف J ج
 Q ق {h ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م \z ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي {s ص
   {d ض

 

Bacaan Madd:  Bacaan Diftong: 

a > = a panjang  au =  َْاو 

i > = i panjang  ai =  َْاي 

u > = u panjang  iy =  ِْاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran 

yang mengintegrasikan kecakapan ilmu pengetahuan, 

kemampuan literasi, penguasaan terhadap teknologi 

informasi, keterampilan dan sikap serta penguasaan 

terhadap teknologi. Pembelajaran biologi pada abad 21 

ini memiliki tuntutan pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan kepada penguasaan pengetahuan saja, 

namun juga penguasaan keterampilan proses serta sikap 

ilmiah (Fitriana et al., 2019). Selain itu, pembelajaran 

biologi pada kegiatan pembelajarannya berkaitan erat 

dengan proses analisis masalah melalui pemecahan 

saintifik. Dengan demikian, keterampilan yang  harus 

dikuasai oleh siswa dalam menjawab tuntutan 

pembelajaran biologi pada abad 21, salah satunya 

keterampilan proses sains (Mardhiyah et al., 2021).  

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah 

keterampilan yang didasarkan pada pendekatan ilmiah, 

sehingga pembelajaran sains akan membuat semua siswa 

ikut serta berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat menemukan atau memahami 

konsep dan teori yang belum dipahami secara teks 
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(Salosso & Kusumawardani, 2018). KPS merupakan 

keterampilan yang sangat penting dikembangkan dalam 

pembelajaran biologi. Hal tersebut dikarenakan proses 

pembelajaran biologi tidak dapat dipisahkan dari proses 

ilmiah, seperti kegiatan mengamati, bereksperimen, dan 

menganalisis data yang diperoleh (Inayah et al., 2020). 

KPS dapat dilatih kepada siswa dengan 

mendapatkan pengalaman langsung dalam proses 

pembelejaran atas arahan dan dibimbing dari pihak guru. 

Faktanya kemampuan KPS siswa belum dapat dilatih 

secara optimal. Hasil penelitian Elvanisi et al. (2018) 

menunjukkan bahwa SMA di Kecamatan Bukit Kecil dan 

Ilir Barat I Palembang hampir 80% sekolah tidak 

mengukur KPS siswa dengan optimal. Faktor 

penyebabnya karena guru berfokus pada penilaian 

kognitif siswa, sehingga hal ini tentu tidak sesuai dengan 

harapan pemerintah untuk menghadapi tuntutan 

pembelajaran abad 21. Selain itu, menurut Hardiyanti et 

al. (2017) menyatakan bahwa di jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) juga didapatkan bahwa ketika 

kegiatan praktikum dengan mengintegrasikan KPS, 

hasilnya sebagian siswa kurang teliti dalam proses 

mengamati, memecahkan permasalahan dan petunjuk 

pelaksanaan kegiatan praktikum secara sistematis. Data 
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penelitian juga didukung dari hasil observasi kegiatan 

pembelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 8 Semarang 

menunjukkan bahwa KPS siswa yang rendah disebabkan 

oleh beberapa faktor meliputi kebiasaan belajar siswa, 

buku paket masih menjadi satu-satunya pedoman dalam 

pembelajaran, dan  belum tersedianya bahan ajar khusus 

untuk kegiatan praktikum, serta guru masih menekankan 

pengusaan konsep kepada siswa. 

Hasil wawancara kepada guru biologi kelas XI di 

SMA Negeri 8 Semarang menyatakan bahwa 

pembelajaran biologi di kelas XI sudah menerapkan KPS 

pada saat kegiatan praktikum biologi, namun hanya 

sebagian indikator KPS yang dapat guru 

implementasikan ke siswa karena keterbatasan waktu 

dalam mengajar.  Kemampuan KPS yang umumnya guru 

terapkan ke siswa yaitu dari aspek mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengajukan pertanyaan, 

menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sehingga 

menyebabkan kemampuan KPS siswa tidak diasah 

dengan baik. Hal ini juga didukung dengan hasil 

wawancara kepada siswa kelas XI MIPA 2 di SMA Negeri 

8 Semarang menyatakan bahwa siswa masih kesulitan 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum karena 
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kurangnya pengetahuan mengenai penggunaan alat dan 

bahan di laboratorium dan kendala dalam memahami 

prosedur percobaan pada saat kegatan praktikum. 

Hasil Uji kemampuan KPS siswa kelas XI MIPA di 

SMA Negeri 8 Semarang dalam pembelajaran praktikum 

biologi masih tergolong kurang baik. Hal ini terbukti dari 

hasil rata-rata persentase capaian KPS siswa pada aspek 

menafsirkan 54,2%, meramalkan 26,4%, mengajukan 

pertanyaan 47,2%, merumuskan hipotesis 36,1%, 

merencanakan percobaan 47,2%, menggunakan alat dan 

bahan 52,8%, dan mengkomunikasikan 33,3%. 

Sedangkan dari hasil rata-rata persentase pada aspek 

mengamati 66,7%, mengklasifikasikan 69,4%, dan 

menerapkan konsep 69,4% menunjukkan kriteria cukup 

baik. Kemampuan KPS siswa rendah dapat juga 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang dapat 

mengembangkan KPS pada siswa (Nirwana et al., 2014; 

Suyanto & Dewa, 2013). Oleh karena itu, guru perlu 

meningkatkan lagi kemampuan KPS siswa dalam proses 

pembelajaran biologi. 

Solusi agar terciptanya kegiatan pembelajaran yang 

efektif untuk menunjang KPS siswa yaitu 

mengimplementasikan pembelajaran biologi dengan 



5 
 

 

menggunakan berbagai macam metode dan model 

pembelajaran yang tepat. Upaya pembelajaran yang 

dapat melibatkan siswa aktif dalam proses pembelajaran 

dan mampu melatih psikomotorik siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar biologi yaitu penggunaan 

model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri 

menekankan siswa untuk melakukan proses penemuan 

sehingga memunculkan sikap ilmiah. Proses penemuan 

tersebut akan menjadikan siswa lebih aktif, reflektif, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin terlibat 

dalam situasi secara menyeluruh (Sitio et al., 2021). 

Model pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan 

untuk melatih KPS diantaranya yaitu mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan dalam memecahkan 

masalah, mengambil keputusan dengan mandiri dan 

objektif, mengembangkan kemampuan berpirik kritis 

dan analitis, serta memberi kesempatan untuk siswa 

mengembangkan rasa ingin tahu objektif, baik individu 

atau berkelompok (Dalimunthe, 2021). Model 

pembelajaran berbasis inkuiri terbagi menjadi tiga 

tingkatan dengan rentang kesulitan rendah hingga tinggi, 

yaitu inkuiri terstruktur (structured inquiry), inkuiri 

terbimbing (guided inquiry), dan inkuiri bebas atau 

terbuka (free inquiry) (Colburn, 2000). Jenjang 



6 
 

 

pendidikan sekolah menengah atas di Indonesia 

umumnya menggunakan model pembelajaran berbasis 

inkuiri terstruktur pada kegiatan praktikum (Aan, 2013). 

Perkembangan dunia pendidikan juga tidak lepas 

dari perkembangan kurikulum. Di Indonesia menurut UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional 

yang disebut kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum di Indonesia yang 

saat ini berlaku pada jenjang pendidikan tingkat SMA 

yaitu kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII, sedangkan 

kurikulum merdeka untuk kelas X.  

Implementasi kurikulum 2013 khususnya pada 

pembelajaran biologi diharapkan mampu mengerahkan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa, hal ini karena mata 

pelajaran biologi pada hakekatnya adalah produk, proses, 

dan sikap ilmiah (Wilandari & Advinda, 2021). 

Pembelajaran sains khususnya biologi menuntut siswa 

tidak sekedar memahami teori, konsep, dan fakta saja 

melainkan juga dapat melakukan sebuah proses 

penemuan ilmiah, salah satunya melalui kegiatan 

praktikum (Agustina & Ningsih, 2017). Kegiatan 
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praktikum biologi dapat melibatkan siswa aktif dalam 

suatu eksperimen atau percobaan hingga mampu 

menyelesaikan masalah tertentu (Hidayati et al., 2021). 

Kegiatan praktikum menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam 

mengembangkan konsep sains. Kegiatan praktikum juga 

dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman 

langsung kepada siswa saat proses mengamati fenomena 

yang terjadi, sehingga lebih memudahkan siswa dalam 

memahami konsep materi yang diajarkan (Sholikah et al., 

2020).  

Kegiatan praktikum agar dapat terlaksana sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, maka diperlukannya 

perangkat bahan ajar yang mampu mendukung kegiatan 

praktikum. Petunjuk praktikum merupakan salah satu 

alternatif bahan ajar yang dapat menunjang pelaksanaan 

kegiatan praktikum. Menurut Fauziah & Fahrudin (2022) 

menyatakan bahwa petunjuk praktikum mampu 

menunjang pelaksanaan praktikum agar kegiatan di 

laboratorium dapat berjalan dengan baik sesuai rencana 

kegiatan dan memperkecil risiko kesalahan yang terjadi 

selama praktikum. Manfaat adanya petunjuk praktikum 

dalam kegiatan praktikum diantaranya dapat membantu 

praktikan untuk menumbuhkan kebiasaan belajar ilmiah 



8 
 

 

dan memberikan umpan balik kepada pengajar untuk 

mengembangkan bahan ajar yang lebih variatif 

(Khairunnufus et al., 2018).  

Hasil analisis kurikulum 2013 pada Kompetensi 

Dasar (KD) kelas XI, diketahui sejumlah KD memiliki 

capaian pembelajaran yang mengharuskan pembelajaran 

biologi secara praktik sesuai dengan kompetensi inti 

yang ada. Hasil analisis KD menunjukkan bahwa 

pembelajaran biologi yang membutuhkan pembelajaran 

secara praktik untuk kelas XI yaitu pada materi KD 4.1 

(struktur dan fungsi sel), KD 4.2 (bioproses sel), KD 4.3 

(jaringan tumbuhan), KD 4.4 (jaringan hewan), dan KD 

4.7 (sistem pencernaan). 

Penelitian terkait pengembangan petunjuk 

praktikum biologi sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Hidayah (2021) di SMA Negeri 8 Semarang yang meneliti 

tentang pengembangan petunjuk praktikum biologi kelas 

X MIPA sebagai alternatif pelaksanaan praktikum 

mandiri selama pandemi covid-19 dengan menggunakan  

model pembelajaran inkuiri terstruktur. Mustajib (2021) 

juga meneliti tentang pengembangan petunjuk praktikum 

biologi kelas XII berbasis HOTS sebagai penunjang 

pelaksanaan praktikum mandiri di SMA Negeri 1 

Semarang yang menggunakan model pembelajaran 
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inkuiri terstruktur. Penelitian lain dilakukan oleh Rianti 

(2022) yang dilakukan di MAN Kendal untuk meneliti 

pengembangan petunjuk praktikum biologi terintegrasi 

nilai islam berbasis inkuiri terstruktur untuk 

memberdayakan KPS siswa kelas X MA. Penggunaan 

model pembelajaran inkuiri terstruktur pada buku 

petunjuk praktikum dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum mampu mengembangkan kemampuan 

keterampilan proses sains siswa (Pratiwi, 2013).  

Penelitian ini menghasilkan produk petunjuk 

praktikum yang memiliki kebaruan berupa dapat 

digunakan untuk jenjang siswa SMA di kelas XI. 

Pengembangan petunjuk praktikum biologi juga memiliki 

komponen tambahan berupa komponen unjuk krativitas, 

bertujuan untuk melatih kreativitas siswa sesuai dengan 

rangkaian kegiatan praktikum yang memuat 

keterampilan proses sains. Adanya petunjuk praktikum 

ini, diharapkan siswa dapat melakukan kegiatan 

praktikum secara baik dan benar sehingga mampu 

menunjang keterampilan proses sains serta 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

diperlukan penelitian yang mampu mengembangkan 

produk petunjuk praktikum biologi yang memiliki 
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kelebihan untuk menunjang KPS dalam kemampuan 

kognitif maupun psikomotorik siswa dalam 

pembelajaran praktikum. Oleh karena itu, peneliti 

mengusulkan judul skripsi yaitu Pengembangan 

petunjuk praktikum biologi berbasis Inkuiri 

Terstruktur Untuk Menunjang Keterampilan Proses 

Sains Siswa Kelas XI MIPA. 

B. Identifikasi Masalah 

Beradasarkan latar belakang di atas, maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Pelaksanaan pembelajaran biologi belum memenuhi 

tuntutan keterampilan pembelajaran abad 21 dan 

kurikulum 2013, salah satunya Keterampilan Proses 

Sains (KPS). 

2. Kemampuan KPS siswa di SMA Negeri 8 Semarang 

kurang baik dengan ditunjukkan hasil rata-rata 

persentase capaian KPS siswa kelas XI MIPA. 

3. Diperlukan bahan ajar dalam pembelajaran biologi 

yang dapat menunjang KPS kepada siswa. 

4. Belum tersedia petunjuk praktikum Biologi berbasis 

inkuiri terstruktur yang dapat menunjang KPS siswa 

kelas XI SMA. 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang ada pada penelitian ini 

yaitu: 

1. Petunjuk praktikum biologi yang akan 

dikembangkan hanya pada mata pelajaran biologi 

kelas XI MIPA. 

2. Petunjuk praktikum menggunakan model 

pembelajaran berbasis inkuiri terstruktur. Bertujuan 

untuk memastikan siswa mampu mengolah, 

menganalisis, dan menyimpulkan hasil percobaan 

yang telah didapatkan. 

3. Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam 

petunjuk praktikum yang akan dikembangkan 

diantaranya materi KD 4.1 (struktur dan fungsi sel), 

KD 4.2 (bioproses), KD 4.3 (jaringan tumbuhan), KD 

4.4 (jaringan hewan), dan KD 4.7 (sistem 

pencernaan). 

4. Pengujian validitas produk petunjuk praktikum 

meliputi ahli materi, media, metodologi 

pembelajaran dan KPS. 

5. Pengujian produk petunjuk praktikum melalui 

respon guru (praktisi) dan siswa kelas XI MIPA 

sebagai uji kelayakan produk. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana desain produk pengembangan petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur untuk 

menunjang keterampilan proses sains siswa kelas XI 

MIPA? 

2. Bagaimana kelayakan produk pengembangan 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa kelas XI MIPA? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menghasilkan produk pengembangan yang valid 

tentang petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa kelas XI MIPA. 

2. Mendeskripsikan kelayakan produk pengembangan 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa kelas XI MIPA. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Hasil dari produk pengembangan ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam 

pengembangan bahan ajar biologi berupa 

petunjuk praktikum biologi kelas XI MIPA. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pendidik dalam penerapan model pembelajaran 

biologi dengan metode praktikum. 

c. Sebagai landasan penelitian pengembangan 

selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan petunjuk praktikum sebagai 

bahan ajar biologi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

1) Membantu siswa untuk memahami materi 

dan konsep yang sulit. 

2) Membantu siswa agar memiliki 

keterampilan proses sains dalam kegiatan 

pratikum. 

3) Membantu siswa agar aktif dalam 

pembelajaran praktikum. 
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b. Bagi Guru 

1) Membantu guru memahamkan materi 

praktikum kepada siswa. 

2) Sebagai inovasi baru dalam membuat 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang KPS siswa. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan ajar baru yang dapat 

digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Meningkatkan kualitas sekolah, karena hasl 

belajar siswa semakin meningkat. 

3) Memberi sumbangan koleksi bahan ajar 

biologi kelas XI pada kegiatan praktikum. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengalaman keterampilan 

tentang pengembangan petunjuk 

praktikum pada pembelajaran biologi. 

2) Menjadi sumber wawasan baru dalam 

dunia pendidikan guna berinovasi untuk 

menjawab tantangan abad 21. 
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G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur ini didasarkan atas asumsi 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur dapat menjadi alternatif bahan ajar di 

sekolah. 

2. Pembelajaran diharapkan berpusat pada siswa 

(student center) melalui petunjuk praktikum yang 

dikembangkan. 

3. Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur dapat menunjang keterampilan proses 

sains pada siswa. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Petunjuk praktikum berbasis inkuiri terstruktur 

yang dikembangkan pada materi praktikum biologi 

di SMA/MA kelas XI semester gasal dan genap yang 

dapat digunakan sebagai bahan ajar. 

2. Ukuran produk petunjuk praktikum ini yaitu A4, 

kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi 

Canva dan Microsoft Word 2013. 
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3. Petunjuk praktikum yang dikembangkan sesuai 

dengan materi mata pelajaran biologi kelas XI, 

dijabarkan sebagai berikut: (a) pengamatan struktur 

sel hewan dan tumbuhan; (b) proses transport pasif: 

difusi dan osmosis; (c) identifikasi anatomi dan 

morfologi tumbuhan monokotil dan dikotil; (d) 

identifikasi struktur jaringan hewan; dan (e) uji 

kandungan zat makanan. 

4. Petunjuk praktikum yang dikembangkan berisikan 

cover, kata pengantar, tata tertib laboratorium, 

panduan penggunaan petunjuk praktikum, panduan 

penulisan laporan praktikum, rubrik penilaian 

praktikum, daftar isi, kompetensi dasar, indikator, 

eksplorasi fenomena, fokus pertanyaan, tujuan 

pengamatan, hipotesis, alat dan bahan, prosedur 

kerja, hasil pengamatan, simpulan, evaluasi, daftar 

pustaka, unjuk kreativitas, dan biografi penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

a. Pengertian KPS 

Keterampilan Proses Sains (KPS) 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh siswa untuk menerapkan metode ilmiah 

diantaranya memahami, mengembangkan, dan 

melakukan penemuan ilmu pengetahuan. 

Keterampilan proses adalah keterampilan yang 

diperoleh dari latihan kemampuan yang 

mendasar dari kemampuan mental, fisik, dan 

social untuk dapat menggerakan kemampuan 

yang lebih tinggi. Kemampuan dasar yang 

dilakukan secara terus menerus lama kelamaan 

akan menjadi suatu keterampilan (Tauhidah, 

2015). 

KPS mengharuskan siswa berperan aktif 

dalam penyelidikan ilmiah dengan 

menggunakan berbagai macam keterampilan 

proses (Rahayu & Anggraeni, 2017). KPS 

berguna bagi siswa untuk lebih aktif dalam 

memahami suatu konsep (Lestari et al., 2019). 
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Tujuan dilatihkannya KPS kepada siswa adalah 

diperolehnya keberhasilan belajar siswa yang 

optimal. Pembelajaran yang optimal dapat 

membuat materi pembelajaran menjadi lebih 

mudah dipelajari, dipahami, dihayati, dan 

diingat karena siswa memperoleh pengalaman 

langsung dari proses belajarnya melalui 

pengamatan atau eksperimen (Tauhidah, 2015). 

Keterampilan proses sains terdiri atas 

pengamatan, pengklasifikasian, penggunaan 

bilangan, pengukuran, melakukan eksperimen, 

pengimpretasian data, pengontrolan variabel, 

perumusan hipotesis, dan model serta 

pendefinisian operasional. Keterampilan proses 

sains diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

keterampilan proses IPA dasar dan 

keterampilan proses IPA terpadu atau 

terintegrasi. Keterampilan prroses IPA dasar 

merupakan fondasi keterampilan agar dapat 

melatih keterampilan yang lebih kompleks. 

Keterampilan proses IPA terpadu merupakan 

keterampilan proses yang terdiri atas 

komponen proses pengamatan yaitu klasifikasi, 
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komunikasi, prediksi, pengukuran, dan 

interferensi (Tinenti, 2020).    

b. Jenis-jenis KPS 

Menurut Dimyati & Mudjiono (2015) 

membagi KPS dalam dua tingkatan yaitu 

keterampila dasar (basic skills) dan 

keterampilan terintegrasi (integrated skills).  

Keterampilan dasar terdiri dari enam 

keterampilan, diantaranya mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. 

Keteramplan terintegrasi terdiri dari sepuluh 

keterampilan, yaitu mengidentifikasi variabel, 

membuat tabulasi data, menyajikan data dalam 

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar 

variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 

menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 

mendefinisikan variabel secara operasional, 

merancang penelitian, dan melaksanakan 

eksperimen. 
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Jenis-jenis KPS menurut Rustaman (2005) 

disajikan pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Keterampilan Proses Sains dan 
Indikatornya 

Aspek KPS Indikator KPS 
Mengamati/ 
Observasi 

a. Menggunakan 
sebanyak mungkin 
indera  

b. Menggunakan fakta 
yang relevan 

Mengelompokkan/ 
Klasifikasi 

a. Mencatat setiap 
pengamatan secara 
terpisah 

b. Mencari perbedaan 
dan persamaan 

c. Mengontraskan ciri-
ciri 

d. Membandingkan 
e. Mencari dasar 

pengelompokan 
f. Mengumpulkan 

hasil-hasil 
pengamatan 

Menafsirkan/ 
Interpretasi 

a. Menghubungkan 
hasil-hasil 
pengamatan 

b. Menemukan pola 
c. Menyimpulkan 

Meramalkan/ 
Prediksi 

a. Menggunakan pola 
hasil pengamatan 

b. Mengemukakan apa 
yang mungkin 
terjadi 

Mengajukan 
pertanyaan 

a. Bertanya apa, 
bagaimana dan 
mengapa 

b. Bertanya untuk 
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Aspek KPS Indikator KPS 
meminta penjelasan 

c. Mengajukan 
pertanyaan 
berdasarkan 
hipotesis 

Berhipotesis a. Mengetahui ada 
berbagai 
kemungkinan dari 
kejadian  

b. Menyadari bahwa 
penjelasan perlu 
diuji kebenarannya 

Merencanakan 
percobaan 

a. Menentukan 
alat/bahan yang 
akan digunakan 

b. Menentukan 
variable 

c. Menentukan apa 
yang diukur 

d. Menentukan 
langkah kerja 

Menggunakan alat 
dan bahan 

a. Memakai alat dan 
bahan 

b. Mengetahui alasan 
menggunakan alat 
dan bahan 

c. Mengetahui 
bagaimana 
menggunakan alat 
dan bahan 

Menerapkan konsep a. Menggunakan 
konsep yang 
diketahui di situasi 
baru 

b. Menggunakan 
konsep baru 
menjelaskan 
kejadian 

Mengkomunikasikan a. Mengubah bentuk 
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Aspek KPS Indikator KPS 
penyajian 

b. Memberikan data 
empiris hasil 
percobaan dengan 
grafik/table/diagra
m 

c. Menyusun secara 
sistematis 

d. Menjelaskan hasil 
percobaan 

e. Membaca 
grafik/table/diagra
m 

f. Mendiskusikan hasil 
kegiatan 

 

c. Penilaian KPS 

Penilaian KPS dilakukan pada saat 

melakukan eksperimen atau aktivitas yang 

dapat teramati. Penilaian KPS dapat berupa 

observation checklist, yaitu penilaian berisi 

konten tentang data keterampilan dan proses 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

masalah (Carin, 1997). Tes hasil psikomotor 

juga dapat menjadi alat penilaian untuk 

mengetahui keterampilan siswa dalam 

melaksanakan eksperimen. Tes dibuat 

berdasarkan kompetensi dasar dan dijabarkan 

menjadi indicator yang kemudian menjadi kisi-

kisi penulisan butir soal (Trianto, 2014). 
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Menurut Kale et al. (2013) membagi KPS 

menjadi beberapa bagian berdasarkan interval 

persentase ketercapaiannya. Kriteria KPS dapat 

dilihat pada tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Kriteria Keterampilan Proses Sains 

Interval  Kriteria  
75% ≤ skor < 100% Baik  
55% ≤ skor < 75% Cukup Baik  
40% ≤ skor < 55% Kurang Baik  

Skor < 40% Tidak Baik  

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Model Inkuiri 

Model pembelajaran merupakan suatu 

kerangka konseptual berupa prosedur 

sistematis dalam kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kata lain dari 

model pembelajaran yaitu rancangan kegiatan 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar 

dapat berjalan dengan baik, mudah dipahami, 

menarik, dan runtut (Octavia, 2020). Sehingga 

model pembelajaran bagian pilihan bagi guru 

agar proses belajar mengajar menjadi efektif, 

efisien dan memudahkan mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 
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Inkuri tidak hanya mengembangkan 

kemampuan intelektual, akan tetapi seluruh 

potensi siswa, termasuk keterampilan inkuiri 

dan pengembangan emosional. Keterampilan 

inkuiri diawali dengan prosses perumusan 

masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis data. Sasaran 

pembelajaran inkuiri yaitu siswa diharapkan 

dapat terlibat secara maksimal dalam kegiatan 

pebelejaran sehingga siswa dapat terarah secara 

logis dan sistematis pada tujuannya. Selain itu 

siswa dapat mengembangkan sikap percaya diri 

terhadap apa yang ditemukan pada saat 

pembelajaran inkuiri berlangsung. Model 

pembelajaran inkuri didasarkan pada konsep 

belajar Piaget. Konsep belajar ini 

memungkinkan siswa melakukan simulasi 

metode yang digunakan oleh para ilmuwan 

untuk mengumpulkan data mengenai 

eksperimen atau eksplorasi ilmiah (Sujana & 

Sopandi, 2020). 

Hasil penelitian Schlenker dikutip oleh 

Trianto (2007), bahwa latihan inkuiri dapat 

meningkatkan pemahaman sains, produktif 
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dalam berpikir, kreatif, dan siswa menjadi 

terampil dalam memperoleh dan menganalisis 

informasi. Keterampilan yang dikembangkan 

dalam pembelajaran inkuiri yaitu merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan. Dengan demikian, 

keterampilan tersebut merupakan bagian dari 

keterampilan proses sains. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa model inkuiri merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa 

aktif menemukan pemahaman melalui kegiatan 

praktikum atau eksperimen, materi yang 

disajikan dapat berupa pengujian suatu perinsip 

pengetahuan. Tujuan utama inkuiri adalah 

mengembangkan keterampilan intelektual, 

berpikir kritis, mampu memecahkan masalah 

secara ilmiah dan untuk mengembang 

keterampilan proses sains siswa. 

b. Jenis-jenis Model Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri menurut 

Llewellyn (2012) terdapat empat tipe 

pembelajaran inkuiri yaitu sebagai berikut. 
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1) Inkuiri Demonstrasi (Demonstrated 

Inquiry) 

Merupakan kegiatan inkuiri yang 

pembelajarannya diawali dengan kegiatan 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru 

untuk mengarahkan atau menarik 

perhatian siswa dalam pembelajaran. 

Inkuiri demonstrasi memiliki fenomena 

yang rancangan demonstrasinya 

bertentangan dengan nalar, sehingga 

menimbulkan konflik kognitif pada siswa. 

Hal ini dilakukan karena untuk 

merangsang minat, memotivasi, dan 

penggunaan keterampilan berpikir siswa. 

Inkuiri demonstrasi juga berfungsi untuk 

memunculkan pertanyaan untuk 

penyelidikan berikutnya (Amini et al., 

2020). 

2) Inkuri Terstruktur (Structured Inquiry) 

Merupakan kegiatan inkuiri dimana 

pertanyaan dan prosedur penelitian 

ditentukan oleh guru, dan siswa dituntut 

untuk menghasilkan suatu penjelasan 

yang didukung oleh bukti-bukti yang telah 
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dikumpulkan selama melaksanakan 

kegiatan praktikum. Siswa melakukan 

kegiatan praktikum berdasarkan prosedur 

penelitian yang telah disusun oleh guru, 

sedangkan tugas guru adalah 

membimbing dan mengawasi (Amini et al., 

2020). Model pembelajaran inkuiri 

terstruktur merupakan kegiatan inkuiri 

dimana pertanyaan dan prosedur 

penelitian ditentukan oleh guru dan siswa 

dituntut untuk menghasilkan suatu 

penjelasan yang didukung oleh bukti-

bukti yang telah dikumpulkan selama 

melaksanakan kegiatan praktikum 

(Handriani et al., 2017). Penggunaan 

inkuiri terstruktur juga dapat 

mengembangkan kemampuan siswa yaitu 

keterampilan proses sains, rasa percaya 

diri, kemampuan berpikir, pehaman, dan 

hasil belajar siswa (Sari et al., 2019). 

3) Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Merupakan pendekatan inkuiri 

menggunakan pedoman pertanyaan yang 

digunakan untuk membimbing siswa 
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dalam melakukan pembelajaran, 

sedangkan pusat pembelajaran terletak 

pada siswa (Tangkas, 2014). Siswa 

diminta untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan yang disampaikan oleh 

guru. Tugas guru lebih kearah memancing 

siswa untuk melakukan sesuatu 

(Fatmawati, 2020).  

4) Inkuri Bebas (Free Inquiry) 

Merupakan pendekatan yang 

memberikan ruang kepada siswa untuk 

melakukan penelitian sindiri seperti 

seorang ilmuwan. Siswa harus mempu 

mengidentifikasi dan merumuskan 

berbagai macam persoalan yang ingin 

diamati, sedangkan pusat pembelajaran 

terletak pada siswa (Nuraini, 2013). 

Model pembelajaran inkuiri 

dikelompokkan berdasarkan tingkat dominasi 

peran guru dan siswa. Berikut perbedaan dari 

keempat jenis model inkuri dijabarkan pada 

tabel 2.3. 
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Tabel 2.3 Perbedaan Jenis Model Pembelajaran 
Inkuiri 

Kegiatan 
Inkuiri 

Demonstrasi 
Inkuiri 

Terstruktur 
Inkuiri 

Terbimbing 
Inkuiri 
Bebas 

Mengajukan 
Pertanyaan 

Guru Guru Guru Siswa 

Merencanak
an Prosedur 

Guru Guru Siswa Siswa 

Analisis  Guru Siswa Siswa Siswa 

 

c. Tahapan Model Inkuiri  

Pendekatan inkuiri memiliki lima tahapan 

yang perlu ditempuh dalam pelaksanaanya, 

yaitu merumuskan masalah untuk dipecahkan 

siswa, menetapkan jawaban sementara atau 

hipotesis, siswa mencari informasi, data dan 

fakta yang diperlukan untuk menjawab 

hipotesis, menarik kesimpulan, dan 

mengaplikasikan kesimpulan dalam situasi baru 

(Sagala, 2011). 

Model pembelajaran inkuiri memiliki 

tahapan yang menugaskan siswa untuk mencari 

informasi, data dan fakta yang diperlukan untuk 

menjawab hipotesis, hal ini tentunya perlu 

adanya ketelitian dalam mencari informasi yang 

tepat dan benar agar dalam memecahkan suatu 

masalah tidak mengalami miskonsepsi pada saat 
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pembelajaran. Allah SWT juga mengisyaratkan 

pentingnya berfikir dan bersikap kritis bagi 

mukmin yaitu untuk cermat dan berhati-hati 

dalam menerima dan menyampaikan informasi, 

sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Hujurat 

ayat 6: 

 

Artinnya:”Hai orang-orang yang beriman, jika 

datang kepada kamu seorang fasik membawa 

suatu berita, maka bersungguh-sungguhlah 

mencari kejelasan agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

pengetahuan yang menyebabkan kamu atas 

perbuatan kamu menjadi orang-orang yang 

menyesal” (Kementrian Agama RI, 2017). 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsir al-

Qur’an al-Azim Juz VII menjelaskan bahwa Allah 

SWT memerintahkan orang mukmin agar benar-

benar meneliti berita yang dibawa oleh orang-

orang fasik dalam rangka mewaspadainya. 

Sehingga tidak ada seorang pun yang 

memberikan keputusan berdasarkan perkataan 

orang fasik tersebut. Di mana pada saat itu 
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orang fasik berpredikat sebagai pendusta dan 

berbuat kekeliruan, sehingga orang yang 

memberikan keputusan berdasarkan ucapannya 

itu berarti ia telah mengikutinya dari belakang. 

Padahal Allah telah melarang untuk mengikuti 

jalan orang-orang yang berbuat kerusakan (Ad-

Dimasyqi, 1999).   

d. Karakteristik Model Inkuiri 

Menurut Hinrichsen dan Jarret, terdapat 

empat karakter inkuiri diantaranya: 

1)  Koneksi, siswa mengajukan pertanyaan, 

observasi, dan diskusi 

2) Desain, siswa aktif mendiskusikan 

prosedur, persiapan materi, menentukan 

variabel dan melakukan pengukuran 

3) Investigasi, siswa melakukan penelitian dan 

mempresentasikan data 

4) Membangun pengetahuan, siswa 

mengaplikasikan pemahamannya pada 

situasi baru. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Inkuiri 

Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016), 

kelebihan dan kekurangan dari model 

pembelajaran inkuiri disajikan pada tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model 

Pembelajaran Inkuiri 

Kelebihan Kekurangan 
Mampu mendorong 
siswa aktif dalam 
kegiatan 
pembelajaran, 
mengembangkan 
bakat dan konsep diri 
secara positif, serta 
menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang 
berpusat pada siswa 
(student center) 

Kegiatan pembelajaran 
siswa sulit dikontrol 

Mampu melayani 
siswa yang memiliki 
kemampuan di atas 
rata-rata 

Adanya kesenjangan 
kemampuan antar 
siswa yang memiliki 
kemampuan di atas 
rata-rata dan 
kemampuan rata-rata 

Mampu memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk belajar 
dengan gaya masing-
masing 

Selama kriteria 
keberhasilan belajar 
ditentukan pada setiap 
kemampuan siswa, 
maka guru sulit 
diimplementasikan 
model inkuir 

 

3. Inkuiri Terstruktur 

a. Pengertian Inkuiri Terstruktur 

Inkuiri terstruktur merupakan 

pendekatan guru melibatkan siswa dalam 

kegiatan hands-on untuk melakukan 

penyelidikan sesuai dengan prosedur dan 
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konsep, namun guru tidak memberitahukan 

siswa alternatif hasil. Siswa diminta 

menemukan hubungan antara variabel-variabel, 

disamping itu siswa menyimpulkan data yang 

telah dikumpulkan (Colburn, 2000). Tingkatan 

dalam struktur inkuiri bahwa tindakan utama 

guru adalah mengidentifikasi permasalahan dan 

proses, sementra siswa mengidentifikasi 

alternatif hasil (Zulfiani. et al., 2009). Inkuiri 

terstruktur menuntut siswa mengikuti dengan 

seksama setiap prosedur kerja dalam kegiatan 

hands-on yang telah disusun oleh guru melalui 

lembar kerja siswa jenis guided worksheet 

activity (Juanengsih, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas inkuiri 

terstruktur merupakan salah satu pendekatan 

inkuiri yang menyajikan permasalahan, 

pertanyaan dan prosedur percobaan untuk 

menyelesaikan masalah. Masalah dan 

pertanyaan yang diajukan dapat mendorong 

siswa melakukan penyelidikan untuk 

menemukan jawabannya. Kegiatan 

pembelajaran ini berupa mengumpulkan data 

dari masalah yang diajukan oleh guru, membuat 
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hipotesis, melakukan penyelidikan, 

menganalisis hasil, membuat kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan 

(Novitsania, 2013). 

b. Tahapan Inkuiri Terstruktur 

Tahap pelaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terstruktur terdiri dari empat fase, yaitu 

penyajian masalah, berhipotesis, melakukan 

percobaan, mengkomunikasikan dan menarik 

kesimpulan hasil percobaan yang dijabarkan 

pada tabel 2.5 (Gulo, 2002). 

Tabel 2.5 Tahapan Model Inkuiri Terstruktur 

Fase Perilaku Guru 
Menyajikan 
pertanyaan atau 
masalah 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi 
masalah dan masalah 
ditulis di papan tulis.  
Guru membagi siswa 
dalam kelompok 

Berhipotesis Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk memberikan 
pendapat dalam bentuk 
hipotesis. 
Guru membimbing siswa 
dalam menentukan 
hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan 
dan memprioritaskan 
hipotesis mana yang 
menjadi prioritas 
penyelidikan. 
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Fase Perilaku Guru 
Melakukan 
percobaan untuk 
memperoleh 
informasi 

Guru membimbing siswa 
mendapatkan informasi 
melalui percobaan 

Mengkomunikasikan 
hasil percobaan 

Guru memberikan 
kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
pengolahan data yang 
terkumpul 

Menarik kesimpulan  Guru membimbing siswa 
dalam membuat 
kesimpulan 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Inkuiri 

Terstruktur 

Menurut Suryosubroto, ada beberapa 

kelebihan pembelajaran inkuiri terstruktur, 

antara lain (Novitsania, 2013): 

1) Menerapkan pengetahuan dalam situasi 

yang berbeda. 

2) Mendapatkan kemampuan untuk belajar 

dan menerapkan materi pengetahuan. 

3) Mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan sehari-hari. 

4) Memperoleh dan menganalisis informasi 

menjadi lebih terampil. 



36 
 

 

Model pembelajaran inkuiri terstruktur 

juga terdapat kelemahan, antara lain 

(Novitsania, 2013): 

1) Harus ada persiapan mental. 

2) Pembelajaran kurang berhasil dalam kelas 

dengan jumlah siswa banyak karena 

menimbulkan waktu habis untuk 

membantu siswa menemukan teori-teori. 

3) Harapan pada strategi ini mungkin 

mengecewakan siswa yang sudah terbiasa 

dengan perencanaan dan pembelajaran 

secara konvesional jika guru tidak 

menguasai pembelajaran inkuiri 

terstruktur. 

4. Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan 

oleh guru atau siswa untuk memudahkan proses 

pembelajaran. Bahan ajar dapat berupa buku bacaan, 

buku kerja (LKS), maupun petunjuk praktikum. 

Bahan ajar didalamnya dapat berupa materi tentang 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 

dicapai siswa terkait kompetensi dasar tertentu. 

Dengan demikian, bahan ajar dapat berupa banyak 

hal yang dipandang dapat untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan atau pengalaman siswa (Kosasih, 

2020). 

Tujuan pengembangan bahan ajar diharapkan 

perlu memperhatikan kriteria pengembangan bahan 

ajar yang efektif dan dapat bersentuhan langsung 

dengan objek pembelajaran yang memudahkan 

siswa dalam memahami konsep materi (Situmorang, 

2016). Pengembangan bahan ajar bermanfaat untuk 

mendukung proses pembelajaran agar menjadi lebih 

mudah dilakukan oleh guru dan dipahami oleh 

siswa. Bahan ajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran, perlu memiliki kriteria 

pengembangan bahan ajar meliputi kesesuaian 

tujuan pembelajaran, penyajian materi yang logis 

dan sistematis, serta kalimat yang mudah dipahami 

dan dimengerti oleh siswa (Suswina, 2016). 

5. Petunjuk Praktikum 

a. Pengertian Petunjuk Praktikum 

Buku petunjuk dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah buku yang 

berisikan keterangan dan petunjuk praktis 

untuk melakukan atau melaksanakan suatu hal. 

Praktikum dalam KBBI adalah suatu 

pembelajaran yang dilaksanakan untuk menguji 
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materi yang telah ada dengan diadakannya 

suatu kegiatan penelitian, yang dilakukan baik 

di dalam maupun di luar laboratorium. Menurut 

Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 36/D/O/2001 pasal 5 bahwa petunjuk 

praktikum adalah pedoman pelaksanaan, 

analisis data dan pelaporan. Pedoman tersebut 

disusun dan ditulis oleh kelompok staf pengajar 

yang menangani praktikum tersebut dan 

mengikuti kaidah tulisan ilmiah. 

Petunjuk praktikum merupakan pedoman 

bagi siswa dalam melaksanakan dan menguji 

suatu teori yang dilakukan secara nyata 

(Lesmono et al., 2012). Petunjuk praktikum 

adalah bahan ajar yang berisi pedoman 

pelaksanaan praktikum yang meliputi langkah 

praktikum, persiapan, pelaksanaan, analisis 

data, dan pelaporan  praktikum (Sufinah & 

Roviati, 2013). Dengan demikian, petunjuk 

praktikum merupakan suatu buku pengarahan 

untuk menunjang siswa dalam melakukan 

kegiatan praktikum. Petunjuk praktikum 

diperlukan sebagai pedoman pada saat 

melaksanakan suatu kegiatan praktikum dan 



39 
 

 

dapat membantu siswa dalam menemukan 

pengetahuan serta memahami konsep materi 

yang dipraktikumkan (Asy’syakurni et al., 

2015).  

Kegiatan praktikum dapat menerapkan 

salah satu model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran inkuiri terstruktur. Model 

pembelajaran inkuiri terstruktur merupakan 

serangkaian kegiatan inkuiri yang berisikan 

pertanyaan dan prosedur penelitian ditentukan 

oleh guru, kemudian siswa dituntut untuk 

menghasilkan suatu penjelasan yang dukung 

oleh bukti-bukti yang telah dikumpulkan selama 

malaksanakan kegiatan praktikum (Handriani et 

al., 2017). Penggunaan inkuiri terstruktur dapat 

mengembangkan kemampuan siswa yaitu 

kemampuan berpikir, keterampilan proses 

sains, rasa percaya diri, pemahaman dan hasil 

belajar siswa (Sari et al., 2019). 

Penggunaan petunjuk praktikum sangat 

bermanfaat dalam menunjang kegiatan 

praktikum. Menurut Hamim et al. (2021) ada 

beberapa manfaat penggunaan petunjuk 

praktikum yaitu: (1) mempermudah siswa 
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dalam pelaksanaan praktikum, (2) 

meningkatkan minat belajar siswa, dan (3) 

penunjang pembelajaran praktikum. 

Berdasarkan penelitian (Lesmono et al., 2012) 

menfaat penggunaan petunjuk praktikum 

adalah sebagai alternatif pemecahan masalah 

dalam kegiatan praktikum, sehingga siswa dapat 

melaksanakan praktikum dengan lancar dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tujuan adanya petunjuk praktikum 

menurut Vitdiawati et al. (2016) yang 

digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Untuk membantu terlaksananya kegiatan 

praktikum 

2) Menjadikan siswa lebih aktif dalam 

kegiatan praktikum 

3) Siswa memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat 

4) Meningkatkan kreativitas siswa dalam 

berpikir maupun keterampilan 

menggunakan alat-alat laboratorium 

5) Memudahkan guru dalam menlaksanakan 

proses kegiatan praktikum. 
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Kegiatan praktikum juga dapat melatih 

serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Umah et al., 2014). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Wahyuni (2015) menyatakan bahwa 

proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

menunggunakan petunjuk praktikum dapat 

mengasah dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis secara maksimal. Adanya 

kegiatan praktikum yang dilakukan oleh siswa 

maka keterampilan proses sains siswa juga akan 

meningkat (Wardani et al., 2011). 

b. Jenis-jenis Petunjuk Praktikum 

Model petunjuk praktikum merupakan 

penuntun dasar yang memiliki beberapa jenis. 

Terdapat beberapa model petunjuk praktikum, 

diantaranya adalah buku petunjuk praktikum 

berbasis cookbook dan buku petunjuk 

praktikum berbasis inkuiri (Amri, 2013): 

1) Petunjuk Praktikum Berbasis Cookbook 

Petunjuk praktikum berbasis 

cookbook menampilkan seluruh petunjuk 

kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 

sehingga siswa dapat langsung mengikuti 

petunjuk yang tersedia. Guru tidak melepas 
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siswa melakukan kegiatan tersebut begitu 

saja, namun guru tetap meberikan 

pengarahan pada setiap langkah yang 

dilakukan. Guru memberikan pengarahan 

dan bimbingan kepada siswa dalam 

melakukan kegiatan praktikum, kemudian 

guru memberikan bimbingan serta arahan 

yang cukup jelas dan rinci kepada siswa 

sehingga sebagian dari perencanaannya 

dibuat oleh guru. Siswa tidak merumuskan 

masalahnya sendiri, namun akan terjadi 

keselarasan kegiatan dalam pembelajaran 

antara siswa yang berpikir lambat dengan 

siswa yang berpikir lebih cepat. 

2) Petunjuk Praktikum Berbasis Inkuiri 

Guru memberikan permasalahan 

melalui pengamatan, percobaan, atau 

prosedur untuk memperoleh jawaban dan 

guru hanya sebagai fasilitator. Guru selaku 

sebagai sumber informasi yang 

memberikan bantuan dengan tujuan untuk 

menghindari kegagalan dalam pemecahan 

masalah, pada buku petunjuk berbasis 

inkuiri tidak ditampilan petunjuk kegiatan 
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praktikum secara keseluruhan, sehingga 

siswa harus merumuskan sendiri langkah 

kegiatan atau prosedur yang akan 

dilakukan dengan bantuan informasi yang 

tersedia pada buku petunjuk. Dengan 

demikian, siswa dilatih untuk memahami 

informasi yang tersedia untuk melatih 

keterampilan proses sains. Siswa 

diharapkan dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. 

c. Komponen Petunjuk Praktikum 

Komponen isi petunjuk praktikum 

menurut Amri (2013), jika mengacu pada Meril 

Physical Science: Laboratory Manual, 

dirumuskan sebagai berikut: 

1) Pengantar  

Berisi uraian singkat yang 

menjelaskan bahan pelajaran yang 

mencakup dalam kegiatan praktikum serta 

informasi khusus yang berkaitan dengan 

suatu masalah yang akan dipecahkan 

melalui kegiatan praktikum. 
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2) Tujuan 

Berisi tentang tujuan praktikum yang 

berkaitan dengan permasalahan yang 

diungkap di pengantar melalui kegiatan 

praktikum yang dilakukan, berkaitan 

dengan cara kerja siswa. 

3) Alat dan Bahan 

Berisi alat dan bahan yang diperlukan 

dalam melakukan kegiatan praktikum. 

4) Langkah Kerja 

Berisi tentang instruksi untuk 

melakukan percobaan dalam kegiatan 

praktikum yang dapat berupa sketsa 

gambar atau poin-poin.  

5) Data Hasil Pengamatan 

Berisi tabel data kosong yang dapat 

diisi oleh siswa agar membantu siswa 

dalam mengorganisasikan data setelah 

mendapatkan data saat melakukan uji coba 

praktikum.  

6) Analisis 

Tahap analisis berisikan guru 

membimbing siswa melakukan analisis data 

yang didapatkan saat melakukan uji coba 
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praktikum, sehingga dapat memperoleh 

kesimpulan. Bagian analisis dapat berupa 

pertanyaan atau soal yang jawabannya 

berupa perhitungan terhadap data. 

Sedangkan siswa dapat diminta untuk 

membuat grafik dan melihat hubunga sebab 

akibat antara dua hal yang dirumuskan 

dalam masalah. 

7) Kesimpulan 

Berisi pertanyaan yang didesain agar 

jawaban yang diberikan siswa berupa 

kesimpulan yang dapat menjawab 

permasalahan praktikum. 

6. Karakteristik Materi yang Digunakan  

Biologi adalah ilmu penegetahuan alam yang 

mempelajari tentang kehidupan di dunia dari segala 

sudut pandang, baik itu tentang makhluk hidup, 

lingkungan, organisme serta interaksinya antara 

makhluk hidup dengan lingkungan (Afriadi & Yuni, 

2018). Hasil analisis Kompetensi Dasar (KD) pada 

mata pelajaran biologi kelas XI. Sejumlah KD 

memiliki capaian pembelajaran yang mengharuskan 

dilakukan secara praktik, sesuai dengan kompetensi 

dasar yang ada dari 14 KD pada kelas XI terdapat 5 
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materi ptaktikum sebagaimana dijabarkan pada 

tabel 2.6. Dibutuhkanlah petunjuk praktikum yang 

mampu membantu siswa dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum. 

Tabel 2.6 Konpetensi Dasar, Indikator, Kegiatan 

Praktikum dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi 
Dasar (KD) 

Indikator Kegiatan 
Praktikum 

Tujuan 
Pembelajaran  

4.1 
Menyajikan 
hasil 
pengamatan 
mikroskopil 
struktur sel 
hewan dan 
sel tumbuhan 
sebagai unit 
terkecil 
kehidupan  

4.1.1 
Melakuka
n 
pengamat
an dengan 
mengguna
kan 
mikrosko
p terkait 
struktur 
sel hewan 
dan 
tumbuhan 

Pengamata
n struktur 
sel hewan 

dan sel 
tumbuhan 

1. Siswa dapat 
mengidenti
fikasi 
struktur sel 
hewan dan 
sel 
tumbuhan 

2. Siswa dapat 
membuktik
an 
perbedaan 
antara 
struktur sel 
hewan 
pada 
epitelium 
pipi dengan 
sel 
tumbuhan 
pada umbi 
bawang 
merah 

4.2 Membuat 
model 
tentang 
bioproses 
yang terjadi 
dalam sel 

4.2.1 
Melakuka
n 
eksperime
n terkait 
mekanism

Proses 
transpor 

pasif: difusi 
dan osmosis 

1. Siswa dapat 
mengidenti
fikasi jenis 
transpor 
membrran 
pada sel 



47 
 

 

Kompetensi 
Dasar (KD) 

Indikator Kegiatan 
Praktikum 

Tujuan 
Pembelajaran  

berdasarkan 
studi 
literature dan 
percobaan  

e difusi 
sederhana 
dan 
osmosis 
mengguna
kan 
tumbuhan 
kentang 
dengan 
pengaruh 
konsentra
si larutan 
gula. 

2. Siswa dapat 
menjelaska
n 
mekanisme 
difusi 
sederhana 
yang terjadi 
pada 
larutan 
sirup 
warna 
merah 

3. Siswa dapat 
menjelaska
n 
mekanisme 
osmosis 
yang terjadi 
pada 
tumbuhan 
kentang 
dengan 
perbedaan 
pengaruh 
konsetrasi 
larutan 
gula. 

4.3 
Menyajikan 
data hasil 
pengamatan 
struktur 
jaringan dan 
organ pada 
tumbuhan 

4.3.1 
Melakuka
n 
pengamat
an 
struktur 
jaringan 
akar, 
batang, 
dan daun 
pada 

Identifikasi 
anatomi 
dan 
morfologi 
tumbuhan 
monokotil 
dan dikotil 

1. Siswa dapat 
menjelaska
n struktur 
anatomi 
akar, 
batang, dan 
daun pada 
tumbuhan 
monokotil 
dan dikotil 

2. Siswa dapat 
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Kompetensi 
Dasar (KD) 

Indikator Kegiatan 
Praktikum 

Tujuan 
Pembelajaran  

tumbuhan 
jagung 
dan 
kacang 

mengidenti
fikasi 
perbedaan 
struktur 
anatomi 
akar, 
batang, dan 
daun pada 
tumbuhan 
jagung dan 
kacang 
tanah 

3. Siswa dapat 
mengidenti
fikasi 
struktur 
daun dan 
bunga pada 
tumbuhan 
monokotil 
dan dikotil 

4.4 
Menyajikan 
data hasil 
pengamatan 
struktur 
jaringan dan 
organ pada 
hewan  

4.4.1 
melakuka
n 
pengamat
an 
preparat 
awetan 
jaringan 
tulang 
rawan, 
tulang 
keras, otot 
polos, otot 
jantung, 
dan otot 
lurik 
dengan 

Identifikasi 
struktur 
jaringan 
hewan  

1. Siswa dapat 
mengidenti
fikasi 
berbagai 
macam 
jaringan 
pada 
hewan 

2. Siswa dapat  
membuktik
an 
perbedaan 
fungsi dan 
bentuk dari 
struktur 
jaringan 
tulang 
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Kompetensi 
Dasar (KD) 

Indikator Kegiatan 
Praktikum 

Tujuan 
Pembelajaran  

mengguna
kan 
mikrosko
p 

rawan 
dengan 
tulang 
keras 

3. Siswa dapat 
membuktik
an 
perbedaan 
fungsi dan 
bentuk dari 
struktur 
jaringan 
oto polos, 
otot 
jantung, 
dan otot 
lurik 

4.7 
Menyajikan 
laporan hasil 
uji zat 
makanan 
yang 
terkandung 
dalam 
berbagai jenis 
bahan 
makanan 
dikaitkan 
dengan 
kebutuhan 
energi setiap 
individu serta 
teknologi 
pengolahan 
pangan dan 
keamanan 
pangan  

4.7.1 
Menguji 
keberadaa
n 
kandunga
n amilum, 
lemak, 
glukosa, 
dan 
protein 
pada 
bahan 
makanan 

Uji 
kandungan 

zat 
makanan 

1. Siswa dapat 
membuktik
an 
kandungan 
protein, 
glukosa, 
amilum, 
dan lemak 
pada 
berbagai 
bahan 
makanan  

2. Siswa dapat 
membedak
an zat yang 
terkandung 
dalam nasi, 
jeruk, tahu, 
hati, bakso, 
kuning 
telur, 
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Kompetensi 
Dasar (KD) 

Indikator Kegiatan 
Praktikum 

Tujuan 
Pembelajaran  

mentega, 
tempe, 
putih telur, 
dan madu 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian pengembangan petunjuk praktikum 

biologi banyak dilakukan oleh para penelitian, karena 

inovasi pengembangan bahan ajar sangat dibutuhkan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Artikel jurnal ditulis oleh Hafizul Furqan, Yusrizal, 

dan Saminan (2016) berjudul Pengembangan Modul 

Praktikum Berbasis Inkuiri Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas X di SMAN 1 Bukit Bener Meriah”. Hasil dari 

pengembangan petunjuk praktiikum yaitu validasi 

yang telah dilakukan oleh tiga validator diantaranya 

ahli materi, ahli media, dan guru diperoleh bahwa 

pengembangan petunjuk praktikum memiliki 

kriteria sangat baik dan namun sedikit revisi. Selain 

itu, respon yang diberikan oleh siswa sangat positif 

(Furqan et al., 2016). 
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2. Skripsi Hersy Fujiyanti (2019) berjudul 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 

Dengan Metode Inkuiri Terbimbing Terintegrasi 

Nilai-Nilai Islam Materi Sistem Pencernaan Makanan 

Pada Manusia Di MA NU 03 Sunan Katong Kendal”. 

Hasil dari pengembangan petunjuk praktikum ini 

sangat layak untuk digunakan sebagai sumber 

belajar siswa dengan persentase 88% oleh ahli 

materi, 84% oleh ahli media, 93% oleh ahli integrasi 

Islam, dan tanggapan guru sebesar 96%. Selain itu, 

tingkat kelayakan berdasarkan penilaian siswa 

mendapatkan 83% (Fujiyanti, 2019). 

3. Artikel jurnal ditulis oleh Sahratullah dan Fitri 

Rahmawati (2020) berjudul “Pengembangan 

Petunjuk Praktikum Bioteknologi Berbasis Guided 

Inquiry Untuk Peserta Didik SMA di Kabupaten 

Sumbawa Barat”. Hasil dari pengembangan petunjuk 

praktikum yaitu validasi yang dilakukan oleh 

validator dan sampel penelitian 88,75% kriteria 

sangat baik. Selain itu hasil uji keterbacaan oleh 

siswa menunjukkan persentase sebesar 80,47% 

dengan kriteria mudah. Sehingga petunjuk 

praktikum berbasis guided inquiry dapat 

diimplementasikan kepada seluruh siswa SMA se 
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Kabupaten Sumbawa Barat (Sahratullah & 

Rahmawati, 2020). 

4. Skripsi Nurul Kurniasih (2020) berjudul 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum 

Pembuatan Terrarium Sebagai Media Praktikum 

Materi Ekosistem Kelas X MA Darul Ulum Semarang”. 

Hasil penilaian uji kelayakan di dapat persentase 

kelayakan dari ahli materi sebesar 71%, ahli media 

sebesar 76%, guru sebesar 87,91% serta siswa 

sebesar 78,26%. Hasil rata-rata persentase penilaian 

oleh ahli dan guru yaitu 78,30% kategori layak 

(Kurniasih, 2020). 

5. Skripsi Vika Rachmania Hidayah (2021) berjudul 

“Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Kelas X 

MIPA Sebagai Alternatif Pelaksnaan Praktikum 

Mandiri Selama Pandemi Covid-19”. Hasil dari 

pngembangan petunjuk praktikum yaitu validasi 

yang diperoleh dari para ahli diantaranya 79,1% 

oleh ahli materi, 70,8% oleh ahli media, 91,7% oleh 

ahli metodologi pembelajaran. Adapun persentase 

rata-rata uji kecil di SMAN 8 Semarang yaitu 87,8%. 

Dengan begitu pengembangan petunjuk praktikum 

mandiri yang dikembangkan memiliki kualitas layak 
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oleh para ahli dan sangat layak pada uji coba skala 

kecil di SMAN 8 Semarang (Hidayah, 2021). 

Persamaan dari penelitian yang tela disebutkan 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian 

ini mengembangkan produk petunjuk praktikum yang 

dapat digunakan oleh siswa SMA/MA. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang telah disebutkan 

adalah pengembangan produk petunjuk praktikum 

berbasis inkuiri terstruktur untuk menunjang KPS dalam 

kegiatan praktikum siswa kelas XI MIPA.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam pengembangan produk 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur 

untuk menunjang keterampilan proses sains siswa kelas 

XI MIPA yang dikembangkan oleh peneliti disajikan pada 

gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian R&D adalah sebuah 

penelitian yang menghasilkan produk tertentu yang 

dikembangkan dalam penelitian tersebut (Haryati, 2012). 

Penelitian pengembangan memiliki berbagai model 

pengembangan, salah satunya model pengembangan 

ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carry pada 

tahun 1996 (Cahyadi, 2019). Model pengembangan 

ADDIE memiliki lima tahapan yaitu analisis (analyze), 

desain (design), pengembangan (develop), implementasi 

(implement), dan evaluasi (evaluate) (Anafi et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE untuk mengembangkan produk petunjuk 

praktikum. Model pengembangan ADDIE memiliki 

kelebihan dalam mengembangan petunjuk praktikum 

yang cukup sederhana dan implementasi yang sistematis. 

Selain itu, model ADDIE mampu memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk mengevaluasi dan 

merevisi produk yang dikembangkan hingga produk 
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valid dan layak untuk digunakan (Sugihartini & Yudiana, 

2018).  

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan desain pengembangan 

Research & Development (R&D). Skema tahapan ADDIE 

dapat di lihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Skema Tahapan Model Pengembangan  
ADDIE (Branch, 2009) 

Tahapan dari model ADDIE pada pengembangan 

produk penelitian ini hanya melalui tiga tahapan, hal ini 

karena keterbatasan waktu penelitian. Pengembangan 

produk petunjuk praktikum menggunakan model ADDIE 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis (Analyze) 

Tahapan analisis yang dilakukan adalah 

menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar, 
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beberapa analisis yang dilakukan peneliti yaitu 

analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Tujuan 

dilakukan analisis yaitu untuk menganalisis 

permasalahan agar diselesaikan dengan solusi yang 

tepat. Tahap analisis kinerja dilakukan peneliti 

meliputi observasi kegiatan pembelajaran di kelas 

dan wawancara kepada guru biologi terkait 

kebutuhan pengembangan produk. Hasil analisis 

kinerja menunjukkan bahwa kegiatan praktikum 

membutuhkan alternatif bahan ajar biologi yang 

sesuai tuntutan pembelajaran abad 21 melalui 

pembelajaran yang berbasis student centered, 

dengan memuat keterampilan proses sains (KPS). 

Selain itu, perlu diimbangi dengan penggunaan 

model pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran yaitu menggunakan 

model pembelajaran inkuiri.  

Analasis kebutuhan juga dilakukan oleh 

peneliti melalui wawancara kepada siswa kelas XI 

terkait kendala pelaksanaan kegiatan praktikum dan 

uji kemampuan KPS siswa kelas XI. Hasil analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa perlu 

dikembangkan alternatif bahan ajar petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri yang mampu 
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menunjang KPS siswa. Dengan demikian, peneliti 

melalukan penelitian “Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri Terstruktur 

Untuk Menunjang Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas XI MIPA”. 

2. Desain (Design) 

Tahapan desain produk dibuat sesuai dengan 

sistematika petunjuk praktikum. Peneliti membuat 

rancangan petunjuk praktikum berbasis inkuiri 

terstruktur yang dapat menunjang KPS siswa. Desain 

produk yang dibuat mempertimbangkan kebutuhan 

guru dan siswa agar dapat memahami konsep materi 

praktikum biologi kelas XI MIPA. Komponen 

petunjuk praktikum yang dikembangkan meliputi: 

(a) cover atau sampul halaman petunjuk praktikum, 

(b) kata pengantar, (c) tata tertib laboratorium, (d) 

panduan penggunaan petunjuk praktikum, (e) 

panduan penulisan laporan praktikum, (f) rubrik 

penilaian praktikum, (g) daftar isi, (h) judul 

praktikum, (i) kompetensi dasar, (j) indikator, (k) 

eksplorasi fenomena, (l) pertanyaan fokus, (m) 

tujuan pengamatan, (n) hipotesis, (o) alat dan bahan, 

(p) prosedur kerja, (q) hasil pengamatan, (r) 

simpulan, (s) mengkomunikasikan hasil 
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pengamatan, (t) evaluasi, (u) daftar pustaka, (v) 

unjuk kreativitas, (w) glosarium, dan (x) biografi 

penulis. Komponen yang ada pada produk sudah 

memuat model pembelajaran inkuiri terstruktur dan 

aspek KPS, kemudian disesuaikan dengan topik 

materi biologi yang dipraktikumkan. Terakhir, 

memilih perangkat lunak untuk mendesain produk 

petunjuk praktikum. Perangkat lunak yang 

digunakan dalam mendesain petunjuk praktikum 

pada pengembangan produk ini yaitu menggunakan 

Microsoft Word 2013 dan aplikasi Canva Pro.  

3. Pengembangan (Develop) 

Tahapan pengembangan dilaksanakan dengan 

tujuan untuk membuat produk yang telah ditentukan 

pada tahapan desain. Menurut Trianto (2009) 

tahapan pengembangan memiliki dua proses, 

meliputi: 

a) Penilaian ahli  

Penilaian ahli atau expert appraisal 

merupakan teknik yang dilakukan untuk 

memvalidasi produk yang telah dibuat dengan 

penilaian kelayakan suatu produk yang dinilai 

oleh ahli. Masukan dan saran yang diberi oleh 

para ahli akan digunakan dalam perbaikan 
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produk dan sebagai acuan agar menjadi produk 

yang memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Validasi petunjuk praktikum dilakukan oleh 

beberapa ahli, diantaranya ahli materi, ahli 

media, ahli metodologi pembelajaran dan KPS, 

dan validasi guru biologi sebagai praktisi.  

b) Pengujian pengembangan 

Pengujian pengembangan atau 

developmental testing merupakan kegiatan uji 

coba produk kepada subjek sesungguhnya. Data 

yang akan didapat pada tahapan ini berupa 

respon, komentar dan saran dari siswa kelas XI 

MIPA 2 guna menghasilkan produk yang lebih 

baik dengan uji kelayakan produk menggunakan 

skala kecil.   

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Subjek validasi, meliputi dari validasi ahli 

materi, ahli media, ahli metodologi 

pembelajaran dan KPS, dan guru biologi 

(praktisi). 
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b. Subjek kelayakan produk, dilakukan uji skala 

kecil melalui keterbacaan produk kepada siswa 

kelas XI MIPA terdiri dari 36 siswa. 

c. Bagan alir desain uji coba produk, desain uji 

coba produk dapat disajikan pada gambar 3.2 

berikut.  

 

Gambar 3.2 Alur Proses Uji Coba Produk 

2. Subjek Coba 

Produk petunjuk praktikum yang sudah jadi, 

sebelum di uji cobakan ke siswa akan divalidasi 
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terlebih dahulu oleh validator yang meliputi ahli 

materi, media, metodologi pembelajaran dan KPS, 

dan guru biologi. Subjek coba pada penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Populasi yang digunakan meliputi siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Semarang. 

b. Teknik sampling yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Alasan peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling adalah 

populasi uji kelayakan yang digunakan terdapat 

siswa memiliki kemampuan KPS rendah 

sebanyak 22 siswa, sedang sebanyak 10 siswa 

hingga tinggi sebanyak 4 siswa sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengelompokkan 

sesuai tingkatan KPS. Hasil data kemampuan 

KPS siswa kelas XI ditunjukkan pada lampiran 

12.  Kelayakan produk di uji keterbacaan 

melalui respon siswa, dengan mengambil skala 

kecil berkisar 15-30 siswa kelas XI MIPA. 

c. Subjek validasi terdiri atas validasi ahli materi, 

media, metodologi pembelajaran dan KPS, dan 

guru biologi (praktisi). 
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3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara, tes dan penyebaran angket respon siswa 

sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang dapat dilakukan tidak 

hanya dengan manusia namun dengan objek 

(Sugiyono, 2018). Teknik observasi secara 

langsung dilakukan oleh peneliti menggunakan 

lembar observasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Pelaksanaan observasi 

dilakukan oleh peneliti pada hari Jumat, 3 

Februari 2023. Teknik ini bertujuan untuk 

mengeyahui analisis kebutuhan guru dan siswa 

dalam pelaksanaan kegiatan praktikum di kelas 

maupun di laboratorium dalam menggunakan 

bahan ajar. Pedoman observasi dapat dilihat 

pada lampiran 1. 

b) Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan apabila 

peneliti memerlukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang akan diteliti 
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dan permasalahan yang mendalam pada 

responden (Sugiyono, 2018). Kegiatan 

wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 

wawancara terstruktur yang disesuaikan 

dengan kebutuhan guru, dengan lembar 

pedoman wawancara dapat dilihat pada 

lampiran 2. Pelaksanaan kegiatan wawancara 

oleh peneliti kepada guru biologi dan siswa 

dilakukan pada hari Kamis, 2 Februari 2023.  

c) Tes 

Tes KPS dilakukan sebagai uji 

kemampuan awal siswa untuk mengetahui 

keterampilan praktikum siswa pada materi yang 

diajarkan. Butir soal tes tersebut disusun ke 

materi pokok system pencernaan, kemudian 

disesuaikan dengan indikator KPS yang 

mencakup aspek mengamati, klasifikasi, 

interpretasi, prediksi, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat dan bahan, menerapkan 

konsep, dan mengkomunikasikan. Pelaksanaan 

tes KPS dilakukan pada hari Jumat, 3 Februari 

2023 di kelas XI MIPA 2. Instrumen tes KPS 

dapat di lihat pada lampiran 3. Hasil dari tes 
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tersebut peneliti gunakan sebagai pendukung 

pembuatan produk penelitian. Hasil dari tes KPS 

dapat di lihat pada lampiran 12. 

d) Angket (Kuisioner) 

Angket dalam penelitian digunakan untuk 

menguji validitas dan kelayakan produk yang 

dikembangkan (Purnomo & Palupi, 2016). 

Angket validasi akan diberikan kepada para ahli 

materi, media, metodologi pembelajaran dan 

KPS, dan guru biologi (praktisi) serta angket 

respon siswa yang berisikan pernyataan singkat 

melalui lembar angket checklist sebagai uji 

keterbacaan produk yang dikembangan. 

Responden mengisi angket dengan cara 

memberikan checklist pada penyataan yang 

telah peneliti berikan. 

Skala pengukuran untuk menentukan 

hasil penilaian validitas produk dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. 

Menurut Sugiyono (2018), skala Likert 

digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, 

dan persepsi responden atau sekelompok 

responden untuk fenomena tertentu. Skala 
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Likert yang digunakan untuk penilaian angket 

penelitian disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Kriteria Skala Likert 

No Jawaban Skor 
1. Sangat Baik (SB) 4 
2.  Baik (B)  3 
3. Kurang (K) 2 
4. Sangat Kurang (SK) 1 

(Sugiyono, 2018) 

Data yang telah terkumpul pada 

penelitian ini merupakan data yang bersifat 

penting. Oleh karena itu, peneliti akan 

mengumpulkan data dengan menggunakan 

instrumen. Sehingga dalam pelaksanaan 

penelitian, peneliti akan membutuhkan teknik 

dan instrumen pengumplan data yang akan 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

penelitian. Dengan demikian, teknik dan 

instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian dapat disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Teknik dan Instrument Pengumpulan 
Data 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Instrumen 
Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan 
Penelitian 

Observasi Pedoman 
observasi 

1. Observasi 
Kegiatan 
praktikum 

2. Observasi 
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Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Instrumen 
Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan 
Penelitian 

model dan 
metode 
pembelaja
ran 

3. Observasi 
kebutuhan 
pengemba
ngan 
bahan ajar 

Wawancara Pedoman 
wawancara 

1. Survei 
kebutuha
n 
pengemba
ngan 
kepada 
guru 
biologi  

2. Survei 
masalah/
kendala 
pelaksana
an 
praktiku
m kepada 
siswa  

Tes Uji KPS  Uji 
kemampuan 
KPS siswa 
pada materi 
yang 
dipraktikumk
an (pra riset) 

Angket 
(Kuisioner) 

Lembar 
validasi dari: 
1. Ahli materu 
2. Ahli media 
3. Ahli 

Penilaian 
kualitas 
produk 
petunjuk 
praktikum 
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Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Instrumen 
Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan 
Penelitian 

metodologi 
pembelajar
an dan KPS 

4. Guru 
biologi 
(praktisi) 

yang 
dikembangka
n 

Respon siswa 
kelas XI   

Penilaian 
keterbacaan 
produk 
petunjuk 
praktikum 
 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah pengelompokkan 

data berdasarkan variable dan jenis resonden, 

mengelompokkan data tiap variable dari seluruh 

responden dan juga menyajikan data tiap variable 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan 

berdasarkan data yang telah didapat (Sugiyono, 

2018). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dan data kuantitatif. 
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1) Data kualitatif 

Data kualitatif didapat dari hasil wawancara 

dan observasi. Hasil data tersebut akan dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. 

2) Data kuantitatif 

Data kuantitatif didapat dari tes KPS siswa, 

angket validasi pengembangan petunjuk 

praktikum oleh para ahli (validator) dan angket 

respon siswa. Data yang diperoleh dari hasil 

angket dianalisis secara deskriptif menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Skor (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

(Sugiyono, 2018) 

Skor yang didaptkan setelah data tersebut 

diolah, maka dilakukan penggolongan kriteria 

kelayakan petunjuk praktikum pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Petunjuk Praktikum 

No. Kategori Skor 
1. Sangat tidak layak dan tidak 

dapat dipergunakan 
0% - 20% 

2. Tidak layak dan tidak dapat 
dipergunakan 

21% - 40% 

3. Cukup layak dan dapat 
digunakan dengan revisi 
besar 

41% - 60% 

4. Layak dan dapat digunakan 
dengan revisi sebagian 

61% - 80% 
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No. Kategori Skor 
5. Sangat layak dan dapat 

digunakan dengan revisi 
kecil 

81% - 100% 

(Sa’dun, 2013) 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE 

dengan visualisasi analisis data yang disajikan 

pada table 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Visualisasi Analisis Data 

Langkah- 
langkah 
ADDIE 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Sumber 
Data 

Jenis 
Data 

Analisis 

Analyze 
(analisis) 

Wawancara 
terstruktur 

Wawanc
ara 
(guru 
dan 
siswa) 

kuant
itatif 

Deskriptif 

 Observasi  Observa
si 
(kegiata
n 
praktiku
m, 
model 
dan 
metode 
pembela
jaran, 
dan 
kebutuh
an 
bahan 
ajar) 

kualit
atif 

Deskriptif  

 Tes KPS Siswa 
(uji 
kemamp

Kuan
titatif  

Deskriptif  
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Langkah- 
langkah 
ADDIE 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Sumber 
Data 

Jenis 
Data 

Analisis 

uan KPS 
siswa 
kelas XI) 

Design 
(Desain)  

a. Penyusuna
n bahan 
ajar 

b. Pemilihan 
kompetensi 
bahan ajar 

c. Merancang 
materi 
pembelajar
an dan alat 
evaluasi 
belajar  

d. Perancanga
n desain 
produk  

Observa
si  

Kuali
tatif  

Deskriptif  

Develop 
(pengemb
angan) 

Membuat dan 
memodifikasi 
bahan ajar  

Produk  Kuali
tatif  

Deskriptif  

 Memproduksi 
dan merevisi 
bahan ajar  

Produk  Kuali
tatif  

Deskriptif  

 Mengembangk
an bahan ajar 
sesuai dengan 
desain yang 
direncanakan  

Produk  Kuali
tatif  

Deskriptif  

 Validasi 
instrument 
penilaian 
produk 
(meliputi 
validasi dari 
ahli materi, 
media, 

Instrum
en 
validasi  

Kuan
titatif  

Deskriptif  
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Langkah- 
langkah 
ADDIE 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Sumber 
Data 

Jenis 
Data 

Analisis 

metodologi 
pembelajaran 
dan KPS, dan 
guru biologi 
sebagai 
praktisi) 

 Uji kelayakan 
melalui respon 
siswa 
(keterbacaan 
produk pada 
skala kecil) 

Angket 
siswa  

Kuan
titatif  

Deskriptif  

 Mengevaluasi 
hasil penilaian  

Hasil 
validasi  

Kuali
tatif  

Deskriptif  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan produk awal disesuaikan 

dengan prosedur yang digunakan oleh peneliti yaitu 

model ADDIE. Hasil wawancara yang didapatkan pada 

tahap analisis yaitu masih belum tersedia buku petunjuk 

praktikum khusus yang dapat membantu kegiatan 

praktikum biologi siswa. Siswa hanya menggunakan 

petunjuk praktikum yang berasal dari buku cetak dimana 

masiih berbentuk cookbook atau buku resep sehingga 

kurang menunjang KPS siswa. Hasil observasi yang 

didapatkan yaitu RPP yang digunkan guru merupakan 

RPP dengan format satu lembar dan silabus biologi masih 

menggunakan Kurikulum 2013. 

Hasil pada tahap pengembangan yaitu penyusunan 

petunjuk praktikum dilakukan dengan pemilhan format 

dari beberapa referensi yang relevan. Sistematika 

penyusunan petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses sains 

yaitu sebagai berikut: 

1. Cover 

Cover petunjuk praktikum ini terdiri dari 

sampul bagian depan dan sampul bagian belakang. 
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Sampul bagian depan terdiri atas logo kurikulum 

2013, penulis buku, judul buku, mata pelajaran, 

tingkatan pendidikan, gambar yang 

mempresentasikan isi buku dan logu universitas. 

Sedangkan sampul bagian belakang tentang gambar 

yang mencerminkan isi buku yang ditunjukkan pada 

gambar 4.1 dan 4.2. 

 

Gambar 4.1 Cover Depan Petunjuk Praktikum 
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Gambar 4.2 Cover Belakang Petunjuk Praktikum 

2. Kata pengantar 

Kata pengantar pada petunjuk praktikum 

sebagai kalimat pengantar yang disampaikan oleh 

penulis yang berisikan ungkapan syukur kepada 

Allah dan Nabi Muhammad SAW, tujuan 

pengembangan produk, ucapan terima kasih kepada 

para pihak yang membantu dalam pembuatan 

petunjuk praktikum, dan saran serta masukan 

pembaca. Kata pengantar ditunjukkan pada gambar 

4.3. 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar 

3. Tata tertib laboratorium 

Tata tertib laboratorium merupakan tata tertib 

yang wajib untuk dipatuhi oleh semua praktikan 

agar kegiatan praktikum berjalan dengan baik dan 

lancar. Tujuan adanya komponen ini untuk menjaga 

dan merawat laboratorium agar tetap dalam kondisi 

yang baik. Tata tertib laboratorium ini ditunjukkan 

pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Tata Tertib Laboratorium 

4. Panduan penggunaan petunjuk praktikum 

Panduan penggunaan petunjuk praktikum 

berisi mengenai isi buku dan penjelasan agar siswa 

dapat menggunakan petunjuk praktikum dengan 

baik dan jelas. Tujuan komponen ini untuk 

menyiapkan siswa untuk menghadapi praktikum, 

baik secara kognitif, procedural maupun berbagai 

alat dan bahan yang akan digunakan. Panduan 
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penggunaan petunjuk praktikum ini ditunjukkan 

pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Panduan Peggunaan Petunjuk Praktikum 

5. Panduan penulisan laporan praktikum 

Panduan penulisan laporan praktikum berisi 

format pembuatan laporan praktikum dari halaman 

judul sampai halaman isi. Tujuan adanya format ini 

agar laporan praktikum yang dibuat oleh siswa lebih 

terstruktur. Panduan penulisan laporan praktikum 

ini ditunjukkan pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Panduan Penulisan Laporan Praktikum 

6. Rubrik penilaian praktikum 

Rubrik penilaian praktikum berisi aspek yang 

dinilai dalam kegiatan praktikum yang dilakukan 

siswa. Tujuan adanya komponen ini agar 

memudahkan guru dalam proses penilaian. Rubrik 

penilaian praktikum ini ditunjukkan pada gambar 

4.7. 



80 
 

 

 

Gambar 4.7 Rubrik Penilaian Praktikum 

7. Daftar isi 

Daftar isi berisikan keterangan judul dan 

halaman isi buku, mulai dari kata pengantar, tata 

tertib laboratorium, panduaan penggunaan petunjuk 

praktikum, panduan penulisan petunjuk praktikum, 
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rubric penilaian praktikum, dan kegiatan praktikum. 

Daftar isi ini ditunjukkan pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Daftar Isi 

8. Judul, kompetensi dasar dan indikator 

Judul, kompetensi dasar, dan indikator berisi 

judul percobaan yang akan dilakukan, kompetensi 

dasar yang digunakan dalam pengamatan dan 

indikator agar mencapai tujuan pembelajaran. 

Komponen tersebut ditunjukkan pada gambar 4.9. 



82 
 

 

 

Gambar 4.9 Judul, Kompetensi Dasar dan Indikator 

9. Eksplorasi fenomena 

Eksplorasi fenomena merupakan penjelasan 

dari kejadian yang berkaitan dengan judul 

percobaan. Tujuan adanya komponen ini sebagai 

upaya awal membangun pengetahuan melalui 

peningkatan pemahaman atas suatu fenomena. 

Eksperimen fenomena ini ditunjukan pada gambar 

4.10. 
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Gambar 4.10 Eksplorasi Fenomena 

10. Pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, dan hipotesis 

Pertanyaan fokus menyajikan pertanyaan atas 

fenomena. Tujuan pengamatan berisikan tujuan yang 

dilakukan pada pengamatan berlangsung. Hipotesis 

menyajikan jawaban sementara dari hasil 

pengamatan yang akan dilakukan. Komponen 

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.11.  
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Gambar 4.11 Pertanyaan fokus, Tujuan Pengamatan, 
dan Hipotesis 

11. Alat dan bahan dan prosedur kerja 

Alat dan bahan merupakan komponen yang 

menyajikan alat dan bahan yang akan digunakan 

oleh siswa pada saat pengamatan. Sedangkan 

prosedur kerja berisikan langkah kerja yang 

dilakukan oleh siswa agar pengamatan berjalan 

sesuai tujuan pengamatan. Komponen tersebut 

ditunjukkan pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Alat dan Bahan dan Prosedur Kerja 

12. Hasil pengamatan dan simpulan 

Hasil pengamatan berisikan lembar kosong 

yang disediakan untuk siswa agar dapat menuliskan 

hasil pengamatan yang telah didapatkan. Sedangkan 

simpulan merupakan kolom yang mana siswa dapat 

menuliskan kesimpulan berdasarkan kegiatan 

pengamatan yang telah dilakukan.   Komponen 

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.13 dan 4.14. 
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Gambar 4.13 Hasil Pengamatan 
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Gambar 4.14 Simpulan 

13. Mengkomunikasikan hasil pengamatan dan evaluasi 

Komponen mengkomunikasikan hasil 

pengamatan berisikan instruksi mengenai penulisan 

laporan praktikum sesuai dengan format yang 

diberikan dan menginformasikan kepada siswa agar 

mempresentasikan hasil kegiatan praktikum yang 

telah dilakukan. Sedangkan evaluasi berisikan 

latihan soal yang dapat dikerjakan siswa agar 

mengasah materi yang telah dipelajari. Komponen 

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Mengkomunikasikan Hasil Pengamatan 
dan Evaluasi 

14. Daftar pustaka 

Daftar pustaka berisi rujukan yang digunakan 

oleh penulis dalam menyusun bahan materi pada 

petunjuk praktikum. Daftar pustaka ini ditunjukkan 

pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Daftar Pustaka 
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15. Unjuk Kreativitas 

Unjuk kreativitas berisi tugas yang diberikan 

kepada siswa agar dapat mengasah kreativitas, 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapatkan dari rangkaian kegiatan di petunjuk 

praktikum.  

 

Gambar 4.17 Unjuk Kreativitas 

16. Glosarium 

Glosarium berisikan tentang kumpulan daftar 

kata atau istilah penting yang tersusun secara alfabet 

dengan mendefinisikan pengetahuan tertentu. 

Glosarium ditunjukkan pada gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Glosarium 

17. Biografi penulis 

Biografi penulis berisikan profil penelitian 

sebagai penulis dari petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur untuk menunjang 

keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA. 

Biografi penulis ditunjukkan pada gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Biografi Penulis 

A. Hasil Uji Coba Produk 

Produk hasil pengembangan berupa petunjuk 

praktikum yang divaladasi oleh beberapa ahli untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

Validasi dilakukan oleh empat validator diantaranya ahli 

materi, media, metodologi pembelajaran dan KPS, dan 

guru biologi SMA Negeri 8 Semarang sebagai praktisi. 

Setelah dilakukan validasi, selanjutnya petunjuk 

praktikum tersebut akan dilakukan uji keterbacaan 
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produk dengan skala kecil yang dilakukan pada 36 siswa 

kelas XI Mipa 2 SMA Negeri 8 Semarang. Berikut hasil uji 

coba produk petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang KPS siswa: 

1. Uji Ahli Materi 

Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang KPS siswa divalidasi 

oleh Ibu Hafidha Asni Akmalia, M. Sc. Sebagai ahli 

materi. Validasi materi memperhatikan aspek isi, 

penyajian, dan Bahasa yang disajikan dalam 

petunjuk praktikum. Berikut hasil uji ahli materi 

pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1. Isi Kesesuaian materi 
dengan 
Kompetensi Dasar 

1 3 

Kesesuaian materi 
dengan Indikator 
Pembelajaran 

2 3 

Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan kurikum 
2013 

3 3 

Kebenaran konsep 
materi dalam 
petunjuk pratikum  

4 4 

Leruntutan materi 
dalam petunjuk 
praktikum  

5 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Kecakupan materi 
dalam petunjuk 
praktikum 

6 4 

Kesesuaian 
penyajian soal 
sesuai dengan 
indikator 

7 3 

Kualitas buku 
petunjuk 
praktikum untuk 
merangsang 
stimulus siswa 

8 4 

Kualitas petunjuk 
praktikum dengan 
proses 
pembelaaran  

9 3 

2. Penyajian  Terdapat nama 
petunjuk 
praktikum, 
identitas, kata 
pengantar, ucapan 
terima kasih, 
daftar isi, biografi 
pengembang 

10 4 

 Terdapat tata 
tertib dan 
prosedur 
pembuatan 
laporan praktikum 
secara sistematis 

11 3 

 Terdapat tujuan 
praktikum, dasar 
teori, langkah 
kerja, dan memuat 
Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
secara sistematis 

12 3 

 Terdapat soal 13 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

evaluasi di bagian 
akhir petunjuk 
praktikum 

3. Bahasa  Bahasa yang 
digunakan dalam 
petunjuk 
praktikum sesuai 
dengan kaidah 
EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

14 3 

 Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan 
karakteristik dan 
tingkat berpikir 
siswa 

15 3 

 Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

16 4 

 Kesesuaian istilah 
tertentu yang 
digunakan dalam 
materi 

17 4 

 Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

18 3 

 Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

19 3 

 Konsistensi 
penggunaan 
Bahasa dan istilah 

20 3 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 
1. Isi 30 
2. Penyajian 13 
3. Bahasa 23 

Jumlah skor 66 

Skor (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
X 100% 82,5% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian petunjuk 

praktikum biologi oleh ahli materi pada tabel 4.2 di 

atas, diketahui bahwa validitas materi yang disajikan 

pada petunjuk praktikum mendapat total nilai 

keseluruhan 82,5% sehingga dikategorikan bahwa 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa SMA kelas XI MIPA tergolong sangat 

layak dan dapat diterapkan untuk pembelajaran 

biologi pada saat kegiatan praktikum dengan revisi 

kecil. Hasil penelitian pengembangan ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Shihab 

(2019) mengenai pengembangan penuntun 

praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada pokok 

bahasan struktur tumbuhan untuk meningkatkan 

KPS siswa tingkat SMA/MA diperoleh hasil rata-rata 

persentase kelayakan yaitu 89% dengan kriteri 
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sangat layak digunakan dalam pembelajaran 

praktikum. 

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli 

materi diantaranya sesuaikan keterangan dan 

sumber gambar, menjabarkan istilah endositosis, 

fagositosis dan pinositosis pada bagian eksplorasi 

fenomena, reduksi kata letak pada kegiatan 

praktikum jaringan hewan, dan menyesuaikan 

konteks pertanyaan pada soal evaluasi dengan 

kegiatan praktikum. 

2. Uji ahli Media 

Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang KPS siswa divalidasi 

oleh Ibu Nisa Rasyida, M. Pd. sebagai ahli media. 

Validasi media memperhatikan aspek desain produk, 

kualitas, penggunaan produk, sistematika penyajian 

dan Bahasa yang disajikan dalam petunjuk 

praktikum biologi. Berikut uji coba oleh ahli media 

disajikan dalam tabel 4.3 dan tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Ahli Media 

No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Desain 
Produk 

Kecocokan tata 
letak (layout) 
dengan isi 
petunjuk 
praktikum 

1 3 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Desain petunjuk 
praktikum dapat 
memberikan 
kesan positif 

2 3 

Pemilihan ukuran 
dan jenis font 
(huruf) mudah 
dibaca, tidak typo, 
jelas dan tepat 

3 3 

Pemisahan antar 
paragraph dan 
spasi antar teks 
jelas dan sesuai 

4 3 

Penggunaan 
gambar yang 
menunjang materi 
pembelajaran 

5 3 

Kombinasi dan 
komposisi 
pemilihan warna 
yang tepat dan 
serasi 

6 3 

2 Kualitas 
Produk 

Petunjuk 
praktikum dapat 
digunakan dalam 
jangka menengah-
panjang 

7 3 

Petunjuk 
praktikum sesuai 
dengan kondisi 
dan kebutuhan 
siswa  

8 3 

3 Penggunaa
n Produk 

Petunjuk 
praktikum yang 
dikembangkan 
dapat mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 

9 3 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Petunjuk 
praktikum dapat 
digunakan dengan 
mudah dalam 
pembelajaran  

10 4 

Petunjuk 
praktikum yang 
dikembangkan 
dapat menarik 
minat siswa  

11 3 

Petunjuk 
praktikum yang 
dikembangkan 
dapat 
menumbuhkan 
rasa ingin tahu 
siswa 

12 3 

4 Sistematik
a 
Penyajian 

Sistematika 
penyajian 
petunjuk 
praktikum yang 
konsisten 

13 4 

Sistematika 
penyajian 
petunjuk 
praktikum (tata 
tertib, penggunaan 
buku, petunjuk 
pembuatan 
laporan, dan lain-
lain) dapat 
membantu 
memudahkan 
siswa dalam 
belajar 

14 3 

5 Bahasa Bahasa yang 
digunakan dalam 
petunjuk 

15 3 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

praktikum sesuai 
dengan kaidah 
EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 
Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan 
karakteristik dan 
tingkat berpikir 
siswa  

16 3 

Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

17 3 

Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi  

18 3 

Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

19 3 

Konsistensi 
penggunaan 
Bahasa dan istilah 

20 3 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 
1 Desain produk 18 
2 Kualitas produk 6 
3 Penggunaan produk 13 
4 Sistematika penyajian 7 
5 Bahasa 18 
Jumlah skor 62 

Skor (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 77,5% 
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Berdasarkan data hasil penilaian petunjuk 

praktikum biologi oleh ahli media pada tabel 4.4 di 

atas, diketahui bahwa validitas media yang disajikan 

pada petunjuk praktikum mendapat total nilai 

keseluruhan 77,5% sehingga dikategorikan bahwa 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa SMA kelas XI MIPA tergolong layak dan 

dapat diterapkan untuk pembelajaran biologi pada 

saat kegiatan praktikum dengan revisi sebagian.  

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli 

media diantaranya bagian cover diperbaiki sesuai 

dengan isi petunjuk praktikum, perbaikan penulisan 

yang typo dan langkah kerja yang kurang tepat, soal 

evaluasi dibuat kearah soal prosedural dan jarak 

baris pada kolom simpulan diperluas. 

3. Uji Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS 

Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang KPS siswa divalidasi 

oleh ibu Dian Tauhidah, M.Pd. sebagai ahli 

metodologi pembelajaran dan KPS. Validasi 

metodologi pembelajaran dan KPS memperhatikan 

aspek tujuan pembelajaran, model pembelajaran 

inkuiri terstruktur, dan Keterampilan Proses Sains 
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(KPS) yang disajikan dalam petunjuk praktikum. 

Berikut uji coba oleh ahli metodologi pembelajaran 

dan KPS disajikan pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 

berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Ahli Metodologi Pembelajaran dan 
KPS 

No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Tujuan 
pembela
jaran  

Kejelasan tujuan 
pembelajaran pada 
petunjuk praktikum  

1 4 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 

2 4 

2 Model 
Pembela
jaran 
Inkuiri 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa 
mengeksplorasi 
fenomena 

3 4 

Petunjuk praktikum 
mempu 
mengantarkan 
siswa untuk 
membuat 
pertanyaan fokus 

4 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa dalam 
merencanakan 
investigasi  

5 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 

6 4 



102 
 

 

No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

mengantarkan 
siswa mengadakan 
investigasi 
Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa melakukan 
menganalisis data 

7 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa menyusun 
pengetahuan baru  

8 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa 
mengkomunikasika
n pegetahuan baru 

9 4 

3 Keteram
pilan 
Proses 
Sains 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
melakukan 
pengamatan 

10 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
mengelompokkan/
mengklasifikasi  

11 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
menginterpretasi/m
enafsirkan  

12 4 

Petunjuk praktikum 13 3 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
meramalkan/memp
rediksi 
Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
mengajukan 
pertanyaan 

14 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengnatarkan 
siswa untuk 
merumuskan 
hipotesis 

15 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
merencanakan 
percobaan  

16 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
menggunakan alat 
dan bahan  

17 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
menerapkan konsep 

18 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 

19 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

berkomunikasi 
Perkiraan KPS 
dalam 
mengakomodasi 
berbagai macam 
kecakapan hidup 

20 3 

 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Metodologi 
Pembelajaran dan KPS 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 
1 Tujuan pembelajaran  8 
2 Model pembelajaran inkuiri 26 
3 Keterampilan proses sains 39 

Jumlah skor 73 

Skor (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 91,25% 

 

Berdasarkan data hasil penilaian petunjuk 

praktikum biologi oleh ahli metodologi 

pembelajaran dan KPS pada tabel 4.6 di atas, 

diketahui bahwa validitas metodologi pembelajaran 

dan KPS yang disajikan pada petunjuk praktikum 

mendapat total nilai keseluruhan 91,25% sehingga 

dikategorikan bahwa petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur untuk menunjang 

keterampilan proses sains siswa SMA kelas XI MIPA 

tergolong sangat layak dan dapat diterapkan untuk 

pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum 
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dengan revisi dengan revisi kecil. Hasil penelitian 

pengembangan ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Rianti (2022) mengenai pengembangan 

petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai islam 

berbasis inkuiri terstruktur untuk memberdayakan 

KPS siswa kelas X MA diperoleh hasil rata-rata 

persentase kelayakan yaitu 93% dengan kriteria 

sangat layak digunakan dalam pembelajaran 

praktikum. 

Masukan dan saran yang diberikan oleh ahli 

metodologi pembelajaran dan KPS diantaranya 

penambahan kata nama guru pengampu pada 

panduan penulisan laporan praktikum, perbaikan 

peletakan nomor di bagian kompetensi dasar, dan 

perbaikan kualitas gambar agar terlihat jelas. 

Petunjuk praktikum dikembangkan dengan 

menggunakan model inkuiri terstruktur yang mana 

siswa diminta untuk menemukan solusi atas 

permasalahan yang telah diberikan oleh guru. Siswa 

juga diminta untuk menuliskan hasil pengamatan 

secara mandiri. Menurut Llewellyn (2012) inkuiri 

terstruktur memiliki beberapa tahapan diantaranya 

eksplorasi fenomena, membuat pertanyaan fokus, 

merencanakan penyelidikan, mengadakan 
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penyelidikan, menganalisis data, menyusun dan 

mengkomunikasikan ilmu baru. Tahapan inkuiri 

tersebut telah mencakup seluruh isi petunjuk 

praktikum yang telah dikembangkan. 

Petunjuk praktikum juga mencakup seluruh 

indikator KPS. Indikator KPS meliputi merancang 

eksperimen, merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, mengidentifikasi maasalah, menyusun 

langkah kerja, melakukan eksperimen, dan 

mengkomunikasikan hasil ekperimen (Tinenti, 

2020). 

4. Tanggapan Guru Biologi (Praktisi) 

Petunjuk praktikum biologi berbasis inkurir 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa juga memperoleh tanggapan dari Ibu 

Winarti Soelistyani, S.Pd sebagai praktisi (guru 

biologi). Tanggapan guru biologi memperhatikan 

aspek isi, bahasa, desain produk, penggunaan 

produk, model pengembangan inkuiri terstruktur, 

dan keterampilan proses sains. Berikut data hasil 

tanggapan guru biologi pada Tabel 4.7 dan 4.8 

berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Tanggapan Guru Biologi Kelas XI SMA 

No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Isi Keseuaian materi 
dengan Kompetensi 
Dasar (KD) 

1 4 

Kesesuaian materi 
dengan Indikator 
Pembelajaran 

2 4 

Materi yang disajikan 
sesuai dengan 
Kurikulum 2013 

3 4 

Kebenaran konsep 
materi dalam 
petunjuk praktikum 

4 4 

Keruntutan materi 
dalam petunjuk 
praktikum  

5 4 

Kecakupan materi 
dalam petunjuk 
praktikum  

6 3 

Kesesuaian penyajian 
soal sesuai dengan 
indikator 

7 4 

Kualitas buku 
petunjuk praktikum 
untuk merangsang 
stimulus siswa 

8 3 

Kualitas petunjuk 
praktikum dengan 
proses pmbelajaran  

9 3 

2 bahasa Bahasa yang 
digunkaan dalam 
petunjuk praktikum 
sesuai dengan kaidah 
EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

10 4 

Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan karakteristik 
dan tingkat berpikir 

11 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

siswa 
Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

12 4 

Kesesuaian istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

13 3 

Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

14 3 

Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

15 4 

Konsistensi 
penggunaan bahasa 
dan istilah 

16 3 

3 Desain 
Produk 

Kecocokan tata letak 
(layout) dengan isi 
petunjuk praktikum  

17 4 

Desain petunjuk 
praktikum dapat 
memberikan kesan 
positif 

18 4 

Pemilihan ukuran 
dan jenis huruf (font) 
mudah dibaca, tidak 
typo, jelas dan tepat 

19 4 

Pemisahan antar 
paragraf dan spasi 
antar teks jelas dan 
sesuai  

20 4 

Penggunaan gambar 
yang menunjang 
materi pembelajaran 

21 4 

Kombinasi dan 
komposisi pemilihan 
warna yang tepat 
dan serasi 

22 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

4 Penggun
aan 

Produk 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangan 
dapat mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 

23 4 

Petunjuk praktikum 
dapat digunakan 
dengan mudah dalam 
pembelajaran  

24 4 

petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat menarik minat 
siswa  

25 4 

petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat menumbuhkan 
rasa ingin tahu siswa 

26 4 

5 Model 
Pembela

jaran 
Inkuiri 

Terstruk
tur 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
mengeksplorasi 
fenomena  

27 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk membuat 
pertanyaan fokus 

28 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
dalam merencanakan 
investigasi 

29 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
mengadakan 
investigasi 

30 3 

Petunjuk praktikum 31 3 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

mampu 
mengantarkan siswa 
melakukan 
menganalisis data  
Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
menyusun 
pengetahuan baru 

32 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
mengkomunikasikan 
pengetahuan baru 

33 4 

6 Keteram
pilan 

Proses 
Sains 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk melakukan 
pengamatan 

34 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk 
mengelompokkan/ 
mengklasifikasi 

35 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan sisa 
untuk 
menginterpretasi/ 
menafsirkan  

36 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk 
meramalkan/mempr
ediksi 

37 4 

Petunjuk praktikum 38 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

mampu 
mengantarkan siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan  
Ptunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk merumuskan 
hipotesis 

39 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk merencanakan 
percobaan 

40 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk menggunakan 
alat dan bahan  

41 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk menerapkan 
konsep  

42 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk berkomunikasi  

43 4 

Perikraan KPS dalam 
mengakomodasi 
berbagai macam 
kecakapan hidup 

44 3 

Perkiraan KPS dalam 
mengarahkan 
komunikasi antar 
siswa 

45 3 
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Tabel 4.8 Hasil Tanggapan Guru Biologi Kelas XI 
SMA 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 
1 Isi 33 
2 Bahasa  25 
3 Desain produk 24 
4 Penggunaan produk 16 

5 
Model pemebelajaran inkuiri 
terstruktur 

23 

6 Keterampilan proses sains 45 
Jumlah skor 166 

Skor (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 92,22% 

 

Berdasarkan hasil tanggapan guru biologi pada 

tabel 4.8 sebagai praktisi diperoleh hasil sebesar 

92,22%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

petunjuk pratikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains siswa tergolong sangat layak dan dapat 

digunakan sebagai pedoman kegiatan praktikum 

biologi kelas XI. Hasil penelitian pengembangan ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Mustajib 

(2021) mengenai pengembangan petunjuk 

praktikum biologi kelas XII berbasis HOTS sebagai 

penunjang pelaksanaan praktikum mandiri 

diperoleh hasil rata-rata persentase kelayakan yaitu 

96% dengan kriteria sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran praktikum. 
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Masukan dan saran yang diberikan oleh guru 

biologi diantaranya bagian hasil pengamatan bias 

ditambahkan tabel pengamatan dengan tujuan agar 

mempermudah siswa dalam pengamatan sehingga 

lebih terarah dan jelas. Selain itu, petunjuk 

praktikum biologi alangkah baiknya dilengkap 

glosarium untuk refernsi siswa dan menambah 

pengetahuan dari materi praktikum yang telah 

disajikan.  

5. Uji Coba Skala Kecil 

Pengembangan petunjuk praktikum biologi 

penelitian ini dilakukan dengan uji kelayakan 

melalui keterbacaan produk pada skala kecil. Uji 

coba ini melibatkan siswa sebagai subjek penelitian. 

Siswa diminta mengisi angket penilaian petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur yang 

disediakan. Tujuan dilakukannya uji keterbacaan 

skala kecil yaitu untuk mengetahui kelayakan 

petunjuk praktikum biologi yang dikembangkan dari 

keterbacaan produk berdasarkan respon siswa 

sehingga dapat digunakan pada saat kegiatan 

praktikum biologi dan sebagai sumber belajar siswa.  

Uji coba skala kecil dilakukan kepada siswa 

yang terdiri atas 36 anak. Keseluruhan siswa yang 
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dijadikan subjek penelitian berasal dari kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 8 Semarang yang diambil secara 

terpilih. Siswa menilai petunjuk praktikum biologi 

yang dikembangkan oleh peneliti pada angket yang 

telah disediakan. Angket uji keterbacaan dengan 

skala kecil yang memperhatikan aspek bahasa, aspek 

desain produk, aspek penggunaan produk, aspek 

keterampilan proses sains. Data hasil dari uji 

keterbacaan skala kecil melalui respon siswa 

disajikan pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Respon Siswa Kelas XI MIPA 

No. Aspek Persentase Kriteria 
1 Bahasa 86,40% Sangat layak 
2 Desain produk 87,26% Sangat layak 
3 Penggunaan produk 87,73% Sangat layak 
4 Keterampilan 

Proses Sains 
87,54% Sangat layak 

Hasil Persentase 
Kelayakan  

87,25% Sangat layak  

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji kelayakan 

petunjuk praktikum biologi skala kecil memperoleh 

hasil dengan persentase sebanyak 87,25%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa petunjuk praktikum 

biologi berbasis inkuiri terstruktur tergolong sangat 

layak digunakan untuk pembelajaran biologi 

khususnya kegiatan praktikum.  
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B. Revisi Produk 

Petunjuk praktikum dilakukan revisi setelah 

memperoleh validasi kelayakan dari validator ahli 

materi, media, metodologi pembelajaran dan KPS, dan 

guru biologi SMA Negeri 1 Semarang. Revisi produk 

dilakukan sesuai dengan masukan dan saran yang 

diberikan oleh setiap validator, tujuannya agar petunjuk 

praktikum yang dikembangkan layak digunakan sebagai 

bahan ajar guru dan sumber belajar siswa. Berdasarkan 

penilaian yang diberikan para ahli terdapat beberapa 

bagian dalam petunjuk praktikum. Berikut ini masukan 

dan saran yang diberikan dari setiap validator: 

1. Ahli Materi 

Hasil masukan dan saran dari ahli materi 

berupa sesuaikan keterangan dan sumber gambar, 

menjabarkan istilah endositosis, fagositosis dan 

pinositosis, reduksi kata letak pada kegiatan 

praktikum jaringan hewan, menyesuaikan konteks 

pertanyaan pada soal evaluasi dengan kegiatan 

praktikum. Hasil perbaikan petunjuk praktikum 

dijabarkan pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Revisi Produk dari Ahli Materi 

No. 
Bagian 
revisi 

Sebelum Setelah 
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No. 
Bagian 
revisi 

Sebelum Setelah 

1 Sesuaikan 
keteranga
n dan 
sumber 
gambar 

 
Gambar 4.20 
Keterangan 
dan sumber 

gambar 
sebelum revisi 

 
Gambar 4.21 

Keterangan dan 
sumber gambar 

setelah revisi 

2 Penjabara
n istilah 
fagositosis 
dan 
pinositosi
s 

 
Gambar 4.22 
Penjabaran 

istilah sebelum 
revisi 

 
Gambar 4.23 
Penjabaran 

istilah setelah 
revisi 

3 Reduksi 
kata letak 
pada 
kegiatan 
praktikum 
jaringan 
hewan 

 
Gambar 4.24 
Reduksi kata 

sebelum revisi 

 
Gambar 4.25 
Reduksi kata 
setelah revisi 

4 Sesuaikan 
konteks 
pertanyaa
n pada 
soal 
evaluasi 

 
Gambar 4.26 

Konteks 
pertanyaan 

sebelum revisi 

 
Gambar 4.27 

Konteks 
pertanyaan 

setelah revisi 
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2. Ahli Media 

Hasil masukan dan saran dari ahli media 

berupa gambar pada cover harus mencerminkan isi 

kegiatan praktikum, penjelasan prosedur kerja 

menggunakan kalimat aktif, dan berikan jarak spasi 

pada kolom simpulan dan penambahan komponen 

unjuk kreativitas sebagai ciri khas petunjuk 

praktikum. Hasil perbaikan petunjuk praktikum 

dijabarkan pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Revisi Produk dari Ahli Media 

No. 
Bagian 
revisi 

Sebelum Setelah 

1 Cover  

 
Gambar 4.28 

Cover sebelum 
revisi 

 
Gambar 4.29 
Cover setelah 

revisi 
2 Prosedur 

kerja 
mengguna
kan 
kalimat 
aktif 

 
Gambar 4.30 
Prosedur kerja 
sebelum revisi 

 
Gambar 4.31 

Prosedur Kerja 
setelah revisi 
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No. 
Bagian 
revisi 

Sebelum Setelah 

3 Penambah
an jarak 
spasi di 
kolom 
simpulan 

 
Gambar 4.32 

Simpulan 
sebelum revisi 

 
Gambar 4.33 

Simpulan setelah 
revisi 

4 Penambah
an 
komponen 
unjuk 
kreativitas 

 
Gambar 4.34 
Komopenen 

sebelum revisi 

 
Gambar 4.35 

komponen 
setelah revisi 

 

3. Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS 

Hasil masukan dan saran dari ahli media 

berupa penambahan kata nama guru pengampu 

pada panduan penulisan laporan praktikum, 

perbaikan peletakan nomor di bagian kompetensi 

dasar, dan perbaikan kualitas gambar agar terlihat 

jelas. Hasil perbaikan petunjuk praktikum 

dijabarkan pada tabel 4.12 berikut. 
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Tabel 4.12 Revisi Produk dari Ahli Metodologi 
Pembelajaran dan KPS 

No. 
Bagian 
revisi 

Sebelum Setelah 

1 Penambah
an kata 
nama 
guru 
pengampu 
di 
panduan 
laporan 
praktikum  

 
Gambar 4.36 

Panduan 
laporan 

praktikum 
sebelum revisi 

 
Gambar 4.37 

Panduan laporan 
praktikum 

setelah revisi 
2 Perbaikan 

peletakan 
nomor  

 
Gambar 4.38 

Peletakan 
nomor sebelum 

revisi 

 
Gambar 4.39 

Peletakan nomor 
setelah revisi 

3 Perbaikan 
kualitas 
gambar   

Gambar 4.40 
Kualitas 
gambar 

sebelum revisi 

  
Gambar 4.41 

Kualitas gambar 
setelah revisi 

 

4. Guru Biologi (Praktisi) 

Hasil masukan dan saran dari ahli media 

berupa kolom hasil pengamatan dapat ditambahkan 

tabel data pengamatan dengan tujuan untuk 

memudahkan siswa dalam pengamatan sehingga 

terarah dan jelas. Selain itu, petunjuk praktikum 

dapat ditambahkan glosarium untuk referensi siswa 
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dan menambah pengetahuan dari materi yang 

dipelajari.  

C. Kajian Produk Akhir 

Hasil pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur secara keseluruhan telah di 

validasi oleh para ahli dan guru biologi SMA Negeri 1 

Semarang. Peneliti selanjutnya melakukan analisis data 

untuk mengetahui persentase hasil nilai dan kategori 

produk. Hasil validasi berdasarkan kelayakan produk 

disajikan pada Tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Kelayakan dari Para Ahli dan 
Guru Biologi 

Validator Aspek Penilaian Persentase Kriteria 
Ahli materi Kelayakan isi, 

penyajian dan 
Bahasa 

82,5% Sangat 
Layak 

Ahli media  Desain produk, 
kualitas produk, 
penggunaan 
produk, 
sistematika 
penyajian, dan 
Bahasa 

77,5% Layak 

Ahli 
metodologi 
pembelajaran 
dan KPS 

Tujuan 
pembelajaran, 
Model inkuiri 
terstruktur, dan 
KPS 

91,25% Sangat 
layak 

Guru biologi Kelayakan isi, 
Bahasa, desain 
produk, 
penggunaan 

92,22% Sangat 
layak 
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Validator Aspek Penilaian Persentase Kriteria 
produk, model 
pembelajaran 
inkuiri terstruktur, 
dan KPS 

Rata-rata 85,86% Sangat 
layak 

 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil persentase penilaian 

oleh para ahli dan guru biologi menunjukkan bahwa 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri mendapat rata-rata 

persentase kelayakan sebesar 85,86% dengan kategori 

sangat layak digunakan pada kegiatan praktikum biologi. 

Grafik persentase hasil analisis penilaian oleh para ahli 

dan guru biologi disajikan pada gambar 4.42 berikut. 

 

Gambar 4.42 Uji Validitas dari Para Ahli dan Guru Biologi 

Gambar 4.42 menunjukkan hasil penilaian tertinggi 

diperoleh dari hasil penilaian guru biologi dengan 

persentase penilaian sebesar 92,22% sehingga buku 

82,5%

77,5%

91,25% 92,22%

70

75

80

85

90

95

Ahli materi Ahli media Ahli
metodologi

pembelajaran
dan KPS

Guru biologi

Uji Validitas 
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petunjuk praktikum mendapat kategori sangat layak, 

sedangkan penilaian terendah diperoleh dari ahli media 

sebesar 77,5%. Hasil penilaian oleh ahli materi diperoleh 

persentase penilaian sebesar 82,5% dan ahli metodologi 

pembelajaran dan KPS diperoleh persentase penilaian 

sebesar 91,25%, penilaian keduanya dikategorikan 

sangat layak. Berdasarkan hasil rata-rata persentase 

penilaian oleh para ahli dan guru biologi diperoleh rata-

rata persentase sebesar 85,86% dengan kategori sangat 

layak. Dengan demikian, petunjuk praktikum berbasis 

inkuiri terstruktur masuk dalam kategori sangat layak 

digunakan pada pembelajaran praktikum biologi untuk 

siswa kelas XI MIPA. 

Uji kelayakan produk petunjuk praktikum juga 

dilakukan pada siswa SMA Negeri 8 Semarang melalui 

respon siswa kelas XI MIPA. Hasil respon siswa terhadap 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri terstruktur 

disajikan pada tabel 4.8 dapat digambarkan dalam grafik 

persentase kelayakan pada gambar 4.43 berikut. 
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Gambar 4.43 Uji Kelayakan Melalui Respon Siswa Kelas 
XI 

Gambar 4.43 menunjukkan bahwa hasil persentase 

penilaian pada aspek bahasa sebesar 86,40%, aspek 

desain produk sebesar 87, 26%, aspek penggunaan 

produk 87,73% dan aspek KPS sebesar 87,54%. Keempat 

aspek tersebut memiliki kategori sangat layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum berbasis 

inkuiri terstruktur sangat layak digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan praktikum biologi di laboratorium.  

Petunjuk praktikum yang dikembangkan memiliki 

muatan inkuiri terstruktur dengan beberapa tahapan 

menurut Llewellyn (2012) diantaranya eksplorasi 

fenomena, membuat pertanyaan fokus, merencanakan 

investigasi, menganalisis data, dan mengkomunikasikan 

pengetahuan baru yang diharapkan mampu menunjang 

KPS pada siswa kelas XI. Adanya petunjuk praktikum 

yang berbasis pembelajaran inkuiri terstruktur ini 

86,4 87,26 87,73 87,54

75

80

85

90

95

100

Bahasa Desain
Produk

Penggunaan
Produk

Keterampilan
Proses Sains

Uji Kelayakan (%)
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membuat siswa harus melakukan proses penemuan 

sehingga dapat memunculkan sikap ilmiah dalam diri 

siswa. Proses penemuan tersebut akan menjadikan siswa 

lebih aktif, reflektif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

dan ingin terlibat dalam situasi secara menyeluruh (Sitio 

et al., 2021). 

Hasil pengembangan petunjuk praktikum selain 

memuat model pembelajaran inkuiri terstruktur, juga 

menerapkan KPS dalam isi petunjuk praktikum. 

Penerapan KPS pada petunjuk praktikum bertujuan agar 

siswa lebih aktif dalam memahami suatu konsep (Lestari 

et al., 2019). KPS yang terus dilatihkan kepada siswa 

akan memperoleh keberhasilan belajar siswa yang 

optimal. Pembelajaran yang optimal dapat membuat 

materi pembelajaran menjadi lebih mudah dipelajari, 

dipahami, dihayati, dan diingat karena siswa 

memperoleh pengalaman langsung dari proses 

belajarnya melalui pengamatan atau eksperimen 

(Tauhidah, 2015). 

Hasil kajian penelitian dan literatur, diketahui 

bahwa pengembangan petunjuk praktikum dapat 

meningkatkan KPS dan hasil belajar siswa (Furqan et al., 

2016). Penerapan model pembelajaran inkuiri 

terstruktur juga mampu membuat siswa aktif dalam 



125 
 

 

pembelajaran (Malahayati & Saminan, 2016). Adanya 

petunjuk praktikum menggunakan model pembelajaran 

inkuiri memberikan pengaruh lebih baik dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

(Fatmawati, 2020). Sehingga diharapkan produk 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri terstruktur ini 

menjadi bahan ajar pedoman kegiatan praktikum biologi 

kelas XI dan dapat menunjang keterampilan proses sains 

siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian pengembangan petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur untuk 

menunjang keterampilan proses sains pada pelaksanaan 

kegiatan praktikum meliputi beberapa hal diantaranya: 

1. Pengembangan petunjuk praktikum biologi dibatasi 

hanya pada 5 KD materi kelas XI karena materi 

tersebut memerlukan pembelajaran praktikum yaitu 

KD 4.1, 4.2, 4.3, 4.4, dan 4.7. 

2. Penelitian pengembangan petunjuk praktikum 

hanya sampai tahap pengembangan (develop) 

dengan uji keterbacaan skala kecil, tidak sampai uji 

lapangan di tahapan implementasi produk karena 

keterbatasan waktu penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan 

petunjuk pratikum biologi berbasis inkuiri terstruktur 

untuk menunjang keterampilan proses sains siswa kelas 

XI MIPA, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur untuk menunjang 

keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA 

memuat lima kegiatan praktikum sesuai materi yang 

dipraktikumkan.  Fitur yang ada pada produk 

petunjuk praktikum terdiri dari cover, kata 

pengantar, tata tertib laboratorium, panduan 

penggunaan petunjuk praktikum, panduan penulisan 

laporan praktikum, rubrik penilaian praktikum, 

daftar isi, judul praktikum, KD, indikator, eksplorasi 

fenomena, pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, 

hipotesis, alat dan bahan, prosedur kerja, hasil 

pengamatan, simpulan, mengkomunikasikan hasil 

pengamatan, evaluasi, daftar pustaka, unjuk 

kreativitas, glosarium, dan biografi penulis. 

2. Hasil validasi petunjuk praktikum biologi berbasis 

inkuiri terstruktur untuk menunjang keterampilan 
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proses sains siswa kelas XI MIPA oleh ahli materi 

82,5% (sangat layak), ahli metodologi pembelajaran 

dan KPS 91,25% (sangat layak), ahli media 77,5% 

(layak), dan guru biologi sebagai praktisi 92,22% 

(sangat layak). Hasil uji coba skala kecil melalui 

respon siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Semarang 

mendapatkan hasil persentase nilai sebesar 87,25% 

(sangat layak), sehingga petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur untuk menunjang 

keterampilan proses sains siswa kelas XI MIPA 

memiliki kualitas produk sangat layak untuk 

digunakan. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur 

untuk menunjang keterampilan proses sains siswa kelas 

XI MIPA, saran yang diberikan oleh peneliti untuk 

pemanfaatan produk yaitu: 

1. Pemanfaatan petunjuk praktikum biologi berbasis 

inkuiri terstruktur dapat dilakukan dengan uji 

efektivitas dengan menggunakan uji lapangan skala 

besar pada kelas kontrol dan eksperimen. Tujuan 

adanya uji efektivitas yaitu untuk diketahui kualitas 
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dan kelayakan dalam pembelajaran khususnya 

kegiatan praktikum biologi. 

2. Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur dapat dikembangkan dalam bentuk 

materi dan mata pelajaran lainnya. 

3. Petunjuk praktikum biologi berbasis inkuiri 

terstruktur untuk menunjang keterampilan proses 

sains dapat disajikan secara e-book agar dapat 

diakses dengan mudah oleh siswa melalui 

handphone. 

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun pengembangan produk lebih lanjut pada 

penelitian ini yaitu petunjuk praktikum biologi berbasis 

inkuiri terstruktur untuk menunjang keterampilan 

proses sains siswa kelas XI MIPA masih belum sempurna, 

oleh karena itu dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

penelitian lanjut. Penelitian lanjutan produk ini berupa 

uji coba produk, revisi secara mendalam dan melakukan 

penelitian sejenis. Penelitian sejenis merupakan 

penelitian pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur untuk menunjang 

keterampilan proses sains siswa baik pada mata 

pelajaran biologi atau mata pelajaran lainya.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Identitaas Observasi 

1. Sekolah yang diamati : ………………………………… 

2. Hari/Tanggal : ………………………………… 

3. Waktu : ………………………………… 

B. Aspek yang Diamati 

1. Perencanaan pembelajaran kegiatan praktikum  

2. Pelaksanaan kegiatan praktikum 

3. Evaluasi pembelajaran setelah kegiatan praktikum 

C. Lembar Observasi 

No. Aspek yang Diamati 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 
Aspek Perencanaan Pembelajaran 
1 Guru membuat dan 

mempersiapkan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan KD 
dan indikator pembelajaran 
praktikum 

  

2 Guru menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan 
pelaksanaan praktium 

  

3 Guru menggunakan bahan ajar 
yang dapat melatih dan 
meningkatkan kemampuan 
kognitif dan psikomotorik siswa 

  

4 Guru menggunakan bahan ajar 
yang sesuai kebutuhan pada saat 
pelaksanaan praktikum 
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No. Aspek yang Diamati 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 
5 Guru menggunakan bahan ajar 

yang dapat menarik minat siswa 
untuk aktif terlibat pada 
pelaksanaan praktikum 

  

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 
1 Guru memberikan 

stimulus/fenomena di awal 
pelaksanaan praktikum 

  

2 Guru memberikan masalah pada 
saat pelaksanaan  

  

3 Guru menyelenggarakan 
pembelajaran yang berpusat pada 
kegiatan siswa 

  

Aspek Evaluasi Pembelajaran 
1 Guru memberikan tugas kepada 

siswa setelah pelaksanaan 
praktikum 

  

2 Guru membuat evaluasi 
pembelajaran berupa soal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan 
praktikum 

  

Adaptasi dari Rianti (2022) 

 

Semarang, .………..…….. 2023 

Observer,    

 

 

 

Isnaeni Devi Lutvia Pratiwi  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

A. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU BIOLOGI 

KELAS XI 

Aspek Indikator Pertanyaan 
Kurikulum 
2013 

Penjelasan metode 
yang tepat digunakan 
dalam kegiatan 
praktikum 

1. Metode apa yang 
Bapak/Ibu Guru 
gunakan agar 
siswa aktif dalam 
kegiatan 
praktikum? 

Praktikum Pelaksanaan praktikum 
di sekolah 

2. Bagaimana 
pelaksanaan 
praktikum di 
sekolah selama 2 
tahun terakhir? 

3. Bagaimana hasil 
belajar siswa 
setelah melakukan 
kegiatan 
praktikum? 

Hambatan dalam 
pelaksanaan praktikum 

4. Apa saja 
hambatan yang 
Bapak/Ibu Guru 
temui selama 
kegiatan 
praktikum dengan 
siswa? 

Petunjuk 
Praktikum 

Ketersediaan petunjuk 
praktikum di sekolah 
asal 

5. Apakah sudah 
tersedia petunjuk 
praktikum khusus 
di sekolah? 

Petunjuk praktikum 
yang digunakan pada 
saat praktikum 
berlangsung 

6. Sumber petunjuk 
praktikum dari 
manakah yang 
Bapak/Ibu Guru 
gunakan saat ini? 

7. Apa saja materi 



142 
 

 

Aspek Indikator Pertanyaan 
yang biasanya 
Bapak/Ibu Guru 
gunakan dalam 
praktikum? 

8. Menurut 
Bapak/Ibu Guru, 
materi apa saja 
yang 
membutuhkan 
petunjuk 
praktikum namun 
tidak terlaksana 
dalam 
pembelajaran 
pada materi kelas 
XI? 

Model 
Pembelajaran 
Inkuiri 
Terstruktur 

Penerapan model 
pembelajaran inkuiri 
Terstruktur dalam 
praktikum 

9. Apakah bapak/ibu 
Guru mengetahui 
bahwa kegiatan 
praktikum 
berkaitan dengan 
model 
pembelajaran 
inkuiri? 

Keterampilan 
Proses Sains 

Mengaitkan 
keterampilan proses 
sains siswa dalam 
materi yang 
dipraktikumkan 

10. Apakah Bapak/Ibu 
Guru pernah 
mengaitkan 
Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 
dalam materi yang 
dipraktikumkan? 

Adaptasi dari Rianti (2022) 
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B. PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA KELAS XI 

SMA 

Aspek Indikator Pertanyaan 
Kegiatan 
praktikum 

Mengetahui 
pelaksanaan 
kegiatan praktikum 
yang pernah 
dilakukan oleh 
siswa 

1. Bagaimana pendapat 
anda terkait materi 
biologi yang terdapat 
kegiatan praktikum di 
dalamnya, apakah 
materi tersebut sulit 
untuk dipahami oleh 
siswa? 

2. Bagaimana 
pelaksanaan kegiatan 
praktikum yang 
pernah anda lakukan? 

3. Apakah diperlukan 
buku petunjuk 
praktikum dalam 
kegiatan praatikum? 

Kendala 
Praktikum 

Mengetahui kendala 
pelaksanaan 
kegiatan praktikum 

4. Apakah ada kendala 
dalam pelaksanaan 
kegiataan praktikum 
selama ini? 

5. Sebutkan kendala apa 
saja yang perrnah 
anda alami selama 
kegiatan praktikum? 

Bahan ajar 
yang 
digunakan 
guru saat 
praktikum 

Mengetahui 
harapan siswa 
terkait bahan ajar 
yang digunakan 
guru saat 
praktikum 

6. Bahan ajar apakah 
yang digunakan oleh 
guru dalam 
menyampaikan 
materi kegiatan 
praktikum kepada 
siswa? 

7. Apakah bahan ajar 
yang digunakan oleh 
guru dalam 
menyampaikan 
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Aspek Indikator Pertanyaan 
materi kegiatan 
praktikum 
memahamkan siswa? 

8. Apakah guru pernah 
menggunakan bahan 
ajar petunjuk 
praktikum khusus 
yang dapat digunakan 
oleh siswa dalam 
kegiatan praktikum? 

9. Kendala apakah yang 
dialami siswa dalam 
pemakaian bahan ajar 
yang digunakan 
dalam kegiatan 
praktikum? 

Kriteria 
Bahan Ajar 

Mengetahui kriteria 
bahan ajar yang 
diharapkan siswa 
berdasarkan model 
pembelajaran 
inkuiri terstruktur 
dan Keterampilan 
Proses Sains (KPS) 

10. Bahan ajar seperti 
apakah yang 
sebaiknya guru 
terapkan pada 
pembelajaran 
praktikum? 

11. Apakah Anda 
mengetahui bahwa 
terdapat kaitan 
dengan model 
pembelajaran inkuiri 
terstruktur dan 
Keterampilan Proses 
Sains (KPS) dalam 
materi yang 
dipraktikumkan? 

12. Apakah bahan ajar 
petunjuk praktikum 
yang berisi kegiatan 
praktikum yang dapat 
dilakukan di sekolah 
dapat menunjang 
keterampilan proses 
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Aspek Indikator Pertanyaan 
sains dalam 
melakukan 
praktikum? 

13. Apakah siswa lebih 
antusias dan tertarik 
jika guru 
menggunakan bahan 
ajar yang dapat 
digunakan berbasis 
Inkuiri Terstruktur 
untuk menunjang 
KPS? 

Pengemban
gan Bahan 
Ajar dengan 
Model 
Pembelajara
n Inkuiri 
Terstruktur 

Mengetahui 
tanggapan siswa 
terhadap bahan ajar 
yang dikembangkan 
peneliti 

14. Bagaimana jika 
peneliti membuat 
bahan ajar petunjuk 
praktikum pada 
materi kegiatan 
praktikum berbasis 
Inkuiri Terstruktur 
untuk menunjang KPS 
siswa dalam 
pelaksanaan 
praktikum kelas XI? 

Adaptasi dari Rianti (2022) 
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Lampiran 3. Instrumen Tes KPS Siswa Kelas XI 

TES KPS UNTUK SISWA KELAS XI 

Materi pelajaran : Biologi 

Jumlah soal  : 20 butir 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Materi pokok  : Sistem pencernaan manusia 

Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

Mengamati
/ observasi 

Dapat 
mengamati 
data 
mengguna
kan 
sebanyak 
mungkin 
indera 

1. Perhatikan gambar uji makanan 

berikut ini! 

 
Hasil percobaan menunjukkan bahan 

makanan yang diuji mengandung 

glukosa, maka setelah dipanaskan 

terjadi perubahan warna menjadi… 

a. Ungu 

b. Kuning 

c. Hitam 

d. Merah bata 

D 

2. Perhatikan gambar struktur usus 
berikut ini! 

 

Gambar. Jaringan Ikat 

Berdasarkan awetan usus seperti 

gambar di atas, dapat dilakukan 

dengan mangambil sayatan usus 

D 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

secara… 

a. Membujur 

b. Diagonal 

c. Horizontal 

d. Melintang 

Mengklasif
ikasi 

Dapat 
mencari 
dasar 
pengelomp
okan 

Perhatikan table dibawah ini untuk 
menjawab soal no 3-6!  

Table hasil uji amilum, gula, protein dan 
lemak pada makanan 

 
3. Jenis bahan makanan yang 

mengandung amilum/karbohidrat 

adalah… 

a. Nasi, tepung, pisang, jagung, tahu 

b. Nasi, tepung, telur, jagung, gulali 

c. Nasi, tepung, pisang, jagung, gulai 

d. Nasi, jagung, singkong, tempe, 

tahu 

A 

4. Bahan-bahan makanan yang 

mengandung glukosa adalah… 

a. Gulali, pisang, singkong, tahu 

b. Gulali, pisang, singkong, jagung 

c. Gulali, pisang, telur, tempe 

d. Gulali, pisang, nasi, tempe 

B 

Menafsirka
n / 
Interpretas
i 

Dapat 
menghubu
ngkan 
hasil-hasil 
pengamata
n 

(Penjabara
n dari data 
seperti 
diagram 
atau hasil 

5. Penjelasan yang sesuai dengan hasil 

pengamatan tersebut adalah… 

a. Zat makanan yang terdapat pada 

pisang yaitu amilum, protein, dan 

gula 

b. Zat makanan yang terdapat pada 

tahu yaitu amilum, lemak, dan 

protein 

c. Zat makanan yang terdapat pada 

telur berupa amilum dan protein 

saja 

B 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

percobaan 
) 

d. Zat makanan yang terdapat pada 

singkong berupa amilum dan 

lemak saja 

6. Pernyataan yang tepat berdasarkan 

penggunaan larutan dari hasil uji 

makanan di atas yaitu… 

a. Bahan makanan gulali yang 

ditetesi larutan biuret berubah 

menjadi kuning kecoklatan, maka 

makanan tersebut mengandung 

amilum 

b. Bahan makanan jagung yang 

ditetesi larutan biuret berubah 

menjadi biru, maka makanan 

tersebut mengandung protein 

c. Bahan makanan tempe yang 

ditetesi larutan fehling berubah 

menjadi biru, maka makanan 

tersebut mengandung lemak 

d. Bahan makanan nasi yang 

ditetesi larutan lugol berubah 

menjadi biru   hitam, maka 

makanan tersebut mengandung 

amilum 

D 

Meramalka
n / 
Prediksi 

Dapat 
mengemuk
akan apa 
yang 
mungkin 
terjadi dari 
hasil 
pengamata
n 

 

7. Seorang siswa akan melakukan 

percobaan uji makanan dengan 

beberapa jenis perlakuan sebagai 

berikut!  

 
Berdasarkan gambar dan table di 
atas, percobaan mana yang akan 
menunjukkan uji positif untuk gula 
ketika dipanaskan? 

 

A 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

  8. Borak merupakan zat kimia 

berbahaya yang sering terdapat di 

bakso. Borak yang ditambahkan pada 

bakso memberikan sifat kenyal. 

Seorang siswa membeli beberapa 
sampel bakso yang diduga 
mengandung borak. Untuk 
mengetahui baksa yang paling 
banyak mengandung borak dapat 
dilakukan dengan cara… 
a. Membandingkan bentuk dari 

masing-masing sampel 

b. Membandingkan ketinggian 

pantulan tiap sampel 

c. Membandingkan ukuran masing-

masing sampel 

d. Membandingkan warna masing-

masing sampel 

B 

Mengajuka
n 
pertanyaa
n 

Mengajuka
n 
pertanyaa
n 
berdasarka
n hipotesis 

9. Seorang siswa sedang melakukan 
sebuah percobaan sesuai table 
berikut! 
Table percobaan uji makanan 

 

Pertanyaan yang tepat berdasarkan 

eksperimen diatas adalah… 

a. Apakah percobaan uji makanan 

tersebut menggunakan larutan 

benedict? 

b. Bagaimana hasil percobaan dari 

uji kandungan glukosa pada 

tabung A dan B? 

c. Bagaimana pengaruh air jeruk 

terhadap bahan makanan yang 

mengandung glukosa? 

d. Mengapa kandungan zat dalam 

air jeruk pada bahan makanan 

dapat mengubah hasil endapan 

menjadi merah bata? 

B 

10. Rumusan masalah yang sesuai 
demean tabel uji makanan di atas 
adalah… 
a. Bagaimana percobaan pada 

C 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

tabung A diberi kandungan lugol 
dapat menghasilkan perubahan 
yang sama? 

b. Apa yang terkandung dalam 
percobaan pada uji makanan dari 
tabung A dan B? 

c. Apakah percobaan dari tabung B 
jika diberi kandungan benedict 
menghasilkan perubahan warna 
merah bata? 

d. Mengapa perlakuan B 
ditambahkan air jeruk? 

Berhipotes
is 

Dapat 
menentuka
n hipotesis 
yang dapat 
diuji 
kebenaran
nya 

11. Beras merupakan makanan pokok 

yang dikonsumsi sebagian besar 

orang Indonesia. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa konsumen pada 

umumnya mencari dan membeli 

beras yang putih dan bersih. Hasil 

sudah petugas BPOM menemukan 

beras yang mengandung zat 

pengawet, seperti formalin, boraks, 

dan zat pemutih seperti klorin. Hal ini 

tentu sangat merugikan konsumen 

dari segi kesehatan dan kualitas 

beras. 

Manakan hipotesis yang dapat 

dilakukan konsumen untuk 

mengetahui kandungan zat pemutih 

pada beras? 

a. Melakukan eksperimen dengan 

menggunakan mesin penggiling 

untuk mengetahui kandungan zat 

pemutih pada beras. 

b. Membuat hipotesis tentang 

pengaruh penggunaan zat 

pemutih, seperti klorin dalam 

beras yang dapat membahayakan 

tubuh manusia. 

c. Malakukan eksperimen untuk 

membuktikan kandungan zat 

pemutih pada beras dengan 

menggunakan iodine. 

d. Menyediakan alat pendeteksi 

D 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

untuk membuktikan adanya 

kandungan zat pemutih pada 

beras di rumah masing – masing. 

12. Berdasarkan hasil survey di suatu 

sekolah ternyata siswa yang tinggal 

di rumah kos banyak yang mengalami 

sakit perut. Menurut analisis dokter, 

mereka mengalami peradangan usus. 

Setelah dilakukan wawancara, 

diketahui bahwa siswa sering 

mengkonsumsi makanan cepat saji 

setiap hari. Pertanyaan berikut yang 

sebaiknya diuji adalah bahwa 

makanan siap saji… 

a. Dapat mencukupi kebutuhan 

energy 

b. Mengandung zat kimia 

berbahaya 

c. Merusak fungsi sistem imun 

d. Memiliki jumlah nutrisi berlebih 

B 

Merencana
kan 
percobaan 

Dapat 
menentuka
n variabel 
dalam 
percobaan 

13. Perhatikan percobaan ujji makanan 

berikut ini! 

Faktor yang menyebabkan perbedaan 

hasil percobaan pada kedua tabung 

adalah… 

a. Larutan fehling yang diberikan 

b. Endapan pada kedua tabung 

c. Perbedaan pH pada kedua 

tabung 

d. Pemanasan yang dilakukan 

C 

Dapat 
menentuka
n langkah 
kerja suatu 
percobaan 

14. Perhatikan prosedur kerja 

laboratorium berikut ini! 

1) Pisang dihaluskan dengan mortar 

dan penumbuk 

2) Panaskan tabung reaksi dalam 

gelas penangas 

3) Teteskan larutan biuret sebanyak 

2 mL 

4) Tambahkan larutan akuades 

A 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

5) Masukkan 2 mL ekstrak pisang 

dalam tabung reaksi 

6) Teteskan larutan benedict 

7) Amati hingga terbentuk endapan 

merah bata 

8) Amati hingga terbentuk warna 

ungu 

Urutan prosedur kerja yang benar 
untuk menguji kandungan gula pada 
pisang adalah… 
a. 1,4,5,6,2,7 

b. 1,4,5,6,2,8 

c. 1,5,4,2,6,7 

d. 1,5,4,2,6,8 

Mengguna
kan 
alat/bahan 

Dapat 
mengetahu
i alasan 
mengguna
kan 
alat/bahan 

15. Steven pernah melakukan percobaan 

tentang uji lemak. Ketika Steven 

membeli tempe goreng dan bala-bala 

untuk sarapan, Penjual membungkus 

makanan tersebut dengan 

menggunakan kertas. ternyata kertas 

pembungkus makanan tersebut 

meninggalkan jejak transparan. Dari 

hasil pengmatan tersebut Steven 

dapat menunjukkan.... 

a. Dalam bala-bala dan tempe 

goreng terkandung lemak yang 

bisa dilihat dari jejak kertas tidak 

terlihat transparan 

b. Dalam bala-bala dan tempe 

goreng terkandung protein yang 

bisa dilihat dari jejak Perubahan 

warna 

c. Dalam bala-bala dan tempe 

goreng terkandung lemak yang 

bisa dilihat dari jejak kertas 

terlihat transparan 

d. Dalam bala-bala dan tempe 

goreng terkandung amilum yang 

bisa dilihat dari kertas tidak 

terjadi perubahan warna 

C 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

  16. Perhatikan alat dan bahan berikut 

ini! 

 
Jika seorang siswa akan menguji 
kandungan amilum pada nasi. Alat 
dan bahan yang diperlukan adalah… 
a. 1,2,3,4,6,12 

b. 1,2,3,5,6,12 

c. 4,5,7,8,9,13 

d. 4,5,7,8,9,12 

C 

Menerapka
n konsep 

Mengguna
kan 
konsep 
baru 
menjelaska
n kejadian 

17. Gigi merupakan bagian sistem 

pencernaan yang berfungsi untuk 

mengunyah makanan hingga menjadi 

halus. Kemudian makanan di dorong 

oleh lidah masuk ke esofagus. Proses 

yang terjadi di esofagus adalah… 

a. Makanan ditelan dan langsung 

menuju lambung 

b. Makanan diserap dan langsung 

menuju lambung 

c. Makanan didorong dengan gerak 

peristaltik menuju lambung 

d. Makanan dicerna dengan 

bantuan enzim, kemudian 

menuju lambung 

C 

18. Reagen apakah yang digunakan 
untuk menguji makanan yang benar 
secara kandungannya… 
a.     Amilum : biuret, terbukti 

berwarna ungu tua/hitam/biru 
tua 

b.     Glukosa : benedict, fehling A + b, 
terbukti berwarna merah 
bata/orange 

c.     Lemak : lugol, terbukti berwarna 
ungu muda 

d.     Protein: kertas HVS, terbukti 
berwarna transparan 

B 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

Mengkomu
nikasikan 

Dapat 
memberik
an data 
empiris 
hasil 
percobaan 
demean 
grafik/tab
el/diagram 

Perhatikan table di bawah ini untuk 
menjawab soal no 19 dan 20! 

Tabel kebutuhan kalori pada manusia 

 

19. Berdasarkan tabel di atas, pernyataan 

yang sesuai dengan data tersebut 

adalah… 

a. Faktor yang mempengaruhi 

jumlah kebutuhan kalori pada 

usia 1-17 tahun yaitu umur dan 

berat badan 

b. Faktor yang mempengaruhi 

jumlah kebutuhan kalori pada 

usia dewasa yaitu umur dan jenis 

pekerjaan 

c. Jumlah kebutuhan kalori pada 

manusia mengalami 

pertambahan seiring dengan 

perkembangan tubuh seseorang. 

d. Faktor yang mempengaruhi 

jumlah kebutuhan kalori pada 

usia 10-17 tahun yaitu umur dan 

jenis kelamin 

D 

20. Grafik yang tepat untuk 

menggambarkan kebutuhan kalori 

pada laki-laki 1-17 tahun adalah… 

A 
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Indikator 
Sub-

indikator 
Soal Kunci 

a.  
 

b.  

c.  

d.  
Jumlah total 20 soal 

Adaptasi dari Susilo (2013) 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

Aspek Indikator 
No. 
Soal 

Isi Kesesuaian materi dengan Kompetensi 
Dasar 

1 

Kesesuaian materi dengan Indikator 
Pembelajaran 

2 

Materi yang disajikan sesuai dengan 
Kurikulum 2013 

3 

Kebenaran konsep materi dalam petunjuk 
praktikum 

4 

Keruntutan materi dalam petunjuk 
praktikum 

5 

Kacukupan materi dalam petunjuk 
praktikum 

6 

Kesesuaian penyajian soal sesuai dengan 
indikator 

7 

Kualitas buku petunjuk praktikum untuk 
merangsang stimulus siswa 

8 

Kualitas petunjuk praktikum dengan proses 
pembelajaran 

9 

Penyajian Terdapat nama petunjuk praktikum, 
identitas siswa, kata pengantar, ucapan 
terima kasih, daftar isi, biografi 
pengembang 

10 

Terdapat tata tertib dan prosedur 
pembuatan laporan praktikum secara 
sistematis 

11 

Terdapat tujuan praktikum, dasar teori, 
langkah kerja, dan integrasi nilai Islam 
secara sistematis 

12 

Terdapat soal evaluasi di bagian akhir 
petunjuk praktikum 

13 

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam petunjuk 
praktikum sesuai dengan kaidah EYD 
(Ejaan Yang Disempurnakan) 

14 
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Aspek Indikator 
No. 
Soal 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik dan tingkat berpikir siswa 

15 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 16 
Kesesuaian istilah tertentu yang digunakan 
dalam materi 

17 

Kebakuan istilah yang digunakan dalam 
materi 

18 

Ketepatan penggunaan tanda baca 19 
Konsistensi penggunaan bahasa dan istilah 20 

Adopsi dari Akbar (2017); Octavyanti & Wulandari (2021); 

Rianti (2022); Sunarti (2018) 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

Aspek Indikator 
No. 

Soal 

Desain 
Produk 

Kecocokan tata letak (layout) dengan isi 
petunjuk praktikum 

1 

Desain petunjuk praktikum dapat 
memberikan kesan positif 

2 

Pemilihan ukuran dan jenis font (huruf) 
mudah dibaca, tidak typo, jelas dan tepat 

3 

Permisahan antar paragraf dan spasi 
antar teks jelas dan sesuai 

4 

Penggunaan gambar yang menunjang 
materi pembelajaran 

5 

Kombinasi dan komposisi pemilihan 
warna yang tepat dan serasi 

6 

Kualitas 
Produk 

Petunjuk praktikum dapat digunakan 
dalam jangka menengah-panjang 

7 

Petunjuk praktikum sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan siswa 

8 

Penggunaan 
Produk 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 
dapat mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran 

9 

Petunjuk praktikum dapat digunakan 
dengan mudah dalam pembelajaran 

10 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 
dapat menarik minat siswa 

11 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 
siswa 

12 

Sistematika 
Penyajian 

Sistematika penyajian petunjuk 
praktikum yang konsisten 

13 

Sistematika penyajian petunjuk 
praktikum (tata tertib, petunjuk 
pembuatan laporan, integrasi nilai Islam, 
dan lain-lain) dapat membantu 
memudahkan siswa dalam belajar  

14 
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Aspek Indikator 
No. 

Soal 

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam petunjuk 
praktikum sesuai dengan kaidah EYD 
(Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Disempurnakan) 

15 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik dan tingkat berpikir siswa 

16 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 17 
Kebakuan istilah yang digunakan dalam 
materi 

18 

Ketepatan penggunaan tanda baca 19 
Konsistensi penggunaan bahasa dan 
istilah 

20 

Adopsi dari Akbar (2017); Octavyanti & Wulandari (2021); 

Rianti (2022); Sunarti (2018) 
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Lampiran 6. Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Metodologi 
Pembelajaran dan KPS 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI AHLI METODOLOGI 

PEMBELAJARAN DAN KPS 

Aspek Indikator 
No. 

Soal 

Tujuan 
Pembelajaran 

Kejelasan tujuan pembelajaran pada 
petunjuk praktikum 

1 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran 

2 

Model 
Pembelajaran 
Inkuiri 
Terstruktur 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa mengeksplorasi 
fenomena 

3 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk membuat 
pertanyaan fokus 

4 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa dalam 
merencanakan investigasi 

5 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa mengadakan 
investigasi 

6 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa melakukan 
menganalisis data 

7 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa menyusun 
pengetahuan baru 

8 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengkomunikasikan pengatahuan 
baru 

9 

Keterampilan 
Proses Sains 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
melakukan pengamatan 

10 
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Aspek Indikator 
No. 

Soal 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengelompokkan/mengklasifikasi 

11 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menginterpretasi/menafsirkan 

12 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
meramalkan/memprediksi 

13 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 

14 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merumuskan hipotesis 

15 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merencanakan percobaan 

16 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menggunakan alat dan bahan 

17 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menerapkan konsep 

18 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
berkomunikasi 

19 

Perkiraan KPS dalam 
mengakomodasi berbagai macam 
kecakapan hidup 

20 

Adaptasi dari Akbar (2017); Octavyanti & Wulandari (2021); 

Rianti (2022); Sunarti (2018) 
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Lampiran 7. Kisi-Kisi Angket Validasi Guru Biologi 

KISI-KISI ANGKET VALIDASI GURU BIOLOGI 

Aspek Indikator 
No. 

Soal 
Isi Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar 
1 

Kesesuaian materi dengan Indikator 
Pembelajaran 

2 

Materi yang disajikan sesuai dengan 
Kurikulum 2013 

3 

Kebenaran konsep materi dalam 
petunjuk praktikum 

4 

Keruntutan materi dalam petunjuk 
praktikum 

5 

Kacukupan materi dalam petunjuk 
praktikum 

6 

Kesesuaian penyajian soal sesuai 
dengan indikator 

7 

Kualitas buku petunjuk praktikum 
untuk merangsang stimulus siswa 

8 

Kualitas petunjuk praktikum dengan 
proses pembelajaran 

9 

Bahasa Bahasa yang digunakan dalam 
petunjuk praktikum sesuai dengan 
kaidah EYD (Ejaan Yang 
Disempurnakan) 

10 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik dan tingkat berpikir 
siswa 

11 

Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 

12 

Kesesuaian istilah tertentu yang 
digunakan dalam materi 

13 

Kebakuan istilah yang digunakan 
dalam materi 

14 

Ketepatan penggunaan tanda baca 15 
Konsistensi penggunaan bahasa dan 
istilah 

16 
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Aspek Indikator 
No. 

Soal 
Desain 
Produk 

Kecocokan tata letak (layout) dengan 
isi petunjuk praktikum 

17 

Desain petunjuk praktikum dapat 
memberikan kesan positif 

18 

Pemilihan ukuran dan jenis font 
(huruf) mudah dibaca, tidak typo, jelas 
dan tepat 

19 

Permisahan antar paragraf dan spasi 
antar teks jelas dan sesuai 

20 

Penggunaan gambar yang menunjang 
materi pembelajaran 

21 

Kombinasi dan komposisi pemilihan 
warna yang tepat dan serasi 

22 

Penggunaan 
Produk 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran 

23 

Petunjuk praktikum dapat digunakan 
dengan mudah dalam pembelajaran 

24 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat menarik minat 
siswa 

25 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat menumbuhkan 
rasa senang siswa 

26 

Model 
Pembelajaran 
Inkuiri 
Terstruktur 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa mengeksplorasi 
fenomena 

27 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk membuat 
pertanyaan fokus 

28 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa dalam 
merencanakan investigasi 

29 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa mengadakan 
investigasi 

30 

Petunjuk praktikum mampu 31 
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Aspek Indikator 
No. 

Soal 
mengantarkan siswa melakukan 
menganalisis data 
Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa menyusun 
pengetahuan baru 

32 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengkomunikasikan pengatahuan 
baru 

33 

Keterampilan 
Proses sains 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
melakukan pengamatan 

34 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengelompokkan/mengklasifikasi 

35 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menginterpretasi/menafsirkan 

36 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
meramalkan/memprediksi 

37 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 

38 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merumuskan hipotesis 

39 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merencanakan percobaan 

40 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menggunakan alat dan bahan 

41 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menerapkan konsep 

42 

Petunjuk praktikum mampu 43 
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Aspek Indikator 
No. 

Soal 
mengantarkan siswa untuk 
berkomunikasi 
Latihan soal yang tersedia mampu 
menunjang kemampauan KPS siswa 

44 

Latihan soal banyak memunculkan 
stimulus pengetahuan pada siswa 

45 

Adaptasi dari Akbar (2017); Octavyanti & Wulandari (2021); 

Rianti (2022); Sunarti (2018)  
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Lampiran 8. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

Aspek Indikator 
No. 

Soal 
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam petunjuk 

praktikum sesuai dengan kaidah EYD 
(Ejaan Yang Disempurnakan) 

1 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
karakteristik dan tingkat berpikir siswa 

2 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3 
Kesesuaian istilah tertentu yang 
digunakan dalam materi 

4 

Kebakuan istilah yang digunakan dalam 
materi 

5 

Ketepatan penggunaan tanda baca 6 
Konsistensi penggunaan bahasa dan 
istilah 

7 

Desain 
Produk 

Kecocokan tata letak (layout) dengan isi 
petunjuk praktikum 

8 

Desain petunjuk praktikum dapat 
memberikan kesan positif 

9 

Pemilihan ukuran dan jenis font (huruf) 
mudah dibaca, tidak typo, jelas dan tepat 

10 

Permisahan antar paragraf dan spasi 
antar teks jelas dan sesuai 

11 

Penggunaan gambar yang menunjang 
materi pembelajaran 

12 

Kombinasi dan komposisi pemilihan 
warna yang tepat dan serasi 

13 

Penggunaan 
Produk 

Petunjuk praktikum dapat digunakan 
dengan mudah dalam pembelajaran 

14 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 
dapat menarik minat siswa 

15 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan 
dapat menumbuhkan rasa senang siswa 

16 

Keterampilan 
proses sains 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk melakukan 
pengamatan 

17 
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Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengelompokkan/mengklasifikasi 

18 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menginterpretasi/menafsirkan 

19 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
meramalkan/memprediksi 

20 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan 

21 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk merumuskan 
hipotesis 

22 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merencanakan percobaan 

23 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk menggunakan 
alat dan bahan 

24 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk menerapkan 
konsep 

25 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
berkomunikasi 

26 

Latihan soal yang tersedia disesuaikan 
dengan materi yang terdapat dalam 
petunjuk praktikum 

27 

Latihan soal yang tersedia dapat 
dipahami siswa 

28 

Latihan soal yang tersedia mampu 
menunjang kemampauan KPS siswa 

29 

Latihan soal banyak memunculkan 
stimulus pengetahuan pada siswa 

30 

Adaptasi dari Akbar (2017); Octavyanti & Wulandari (2021); 

Rianti (2022); Sunarti (2018)   
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Lampiran 9. Hasil Observasi Pembelajaran Biologi  

 



169 
 

 

 

Lampiran 10. Hasil Wawancara Kebutuhan Guru Biologi 

HASIL WAWANCARA KEBUTUHAN  

GURU BIOLOGI KELAS XI 

Nama  : Winarti Soelistyani, S. Pd. 

Sekolah : SMA Negeri 8 Semarang 

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Februari 2023 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Metode apa yang 

Bapak/Ibu Guru gunakan 
agar siswa aktif dalam 
kegiatan praktikum? 

Eksperimen, tanya jawab, 
diskusi dan presentasi. 

2. Bagaimana pelaksanaan 
praktikum di sekolah 
selama 2 tahun terakhir? 

Pelaksanaan praktikum 
ketika pandemic dilakukan 
secara mandiri. Sekarang ini 
sudah Kembali 
melaksanakan kegiatan 
praktikum di laboratorium 
sekolah. 

3. Bagaimana hasil belajar 
siswa setelah melakukan 
kegiatan praktikum? 

Siswa dapat mengikuti 
kegiatan praktikum sesuai 
dengan prosedur yang sudah 
guru berikan. 

4. Apa saja hambatan yang 
Bapak/Ibu Guru temui 
selama kegiatan praktikum 
dengan siswa? 

Sarana dan prasarana 
disekolah masih minim. 
Ruang laboratorium 
biasanya digunakan sebagai 
pengganti ruang kelas 
sehingga banyak peralatan 
dan bahan yang rusak 
karena tidak dirawat dengan 
baik. 

5. Apakah sudah tersedia 
petunjuk praktikum khusus 
di sekolah? 

Guru menggunakan LKPD 
sebagai pengganti buku 
petunjuk praktikum. 
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Sebelumnya dulu pernah 
menggunakan petunjuk 
praktikum sekitar tahun 
2003. Sebenernya buku 
petunjuk praktikum sangat 
diperlukaan di sekolah ini. 

6. Sumber petunjuk 
praktikum dari manakah 
yang Bapak/Ibu Guru 
gunakan saat ini? 

Internet dan buku paket. 

7. Apa saja materi yang 
biasanya Bapak/Ibu Guru 
gunakan dalam praktikum? 

Struktur dan fungsi sel, 
bioproses, jaringan hewan, 
jaringan tumbuhan dan 
system pencernaan. 

8. Menurut Bapak/Ibu Guru, 
materi apa saja yang 
membutuhkan petunjuk 
praktikum namun tidak 
terlaksana dalam 
pembelajaran pada materi 
kelas XI? 

Kegiatan praktikum yang 
sudah terlaksana di kelas XI 
meliputi pengamatan 
komponen organel sel pada 
jaringan tumbuhan, 
perbedaan transport pasif 
(difusi & osmosis), dan uji 
kandungan zat pada 
makanan. Sedangkan untuk 
materi system ekskresi 
belum dilaksanakan. 

9. Apakah bapak/ibu Guru 
mengetahui bahwa 
kegiatan praktikum 
berkaitan dengan model 
pembelajaran inkuiri? 

Belum tahu 

10. Apakah Bapak/Ibu Guru 
pernah mengaitkan 
Keterampilan Proses Sains 
(KPS) dalam materi yang 
dipraktikumkan? 

Kegiatan praktikum di kelas 
hanya mengukur KPS dasar 
untuk kemampuan kognitif. 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Kebutuhan Siswa Kelas XI 
MIPA 

HASIL WAWANCARA KEBUTUHAN  

SISWA KELAS XI MIPA 

No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana pendapat anda 

terkait materi biologi yang 
terdapat kegiatan praktikum di 
dalamnya, apakah materi 
tersebut sulit untuk dipahami 
oleh siswa? 

Cukup sulit 

2. Bagaimana pelaksanaan 
kegiatan praktikum yang 
pernah anda lakukan? 

Kegiatam praktikum 
berjalan dengan baik, 
jika sesuai dengan 
arahan yang diberikan. 
Tetapi kurang memiliki 
pengetahuan tentang 
nama alat-alat dan 
bahan di laboratorium 

3. Menurut anda, bagaimana 
pelaksanaan kegiatan 
praktikum yang sudah pernah 
anda lakukan? 

Lebih senang 
melakukan kegiatan 
praktikum di 
laboratorium, karena 
alat dan bahan sudah 
tersedia dan pastinya 
lebih kondusif 
disbanding praktikum 
mandiri 

4. Apakah diperlukan buku 
petunjuk praktikum dalam 
kegiatan praatikum? 

Sangat diperlukan 
karena jika tidak ada 
buku petunjuk 
praktikum pasti akan 
banyak terjadi 
kesalahan dalam 
kegiatan praktikum 

5. Apakah ada kendala dalam 
pelaksanaan kegiataan 

Ada 
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No. Pertanyaan Jawaban 
praktikum selama ini? 

6. Sebutkan kendala apa saja yang 
perrnah anda alami selama 
kegiatan praktikum? 

Kendala dalam 
memahami prosedur 
kerja dan alat 
percobaan kurang 
lengkap 

7. Bahan ajar apa yang digunakan 
oleh guru dalam menyampaikan 
materi kegiatan praktikum 
kepada siswa? 

Berupa dokumen 
lembar kerja 

8. Apakah bahan ajar yang 
digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi kegiatan 
praktikum memahamkan 
siswa? 

Biasanya berupa PPT, 
papan tulis, 
disampaikan langsung 
oleh guru 

9. Apakah guru pernah 
menggunakan bahan ajar 
petunjuk praktikum khusus 
yang dapat digunakan oleh 
siswa dalam kegiatan 
praktikum? 

Tidak 

10. Kendala apa yang dialami siswa 
dalam pemakaian bahan ajar 
yang digunakan dalam kegiatan 
praktikum? 

Terlalu banyak yang 
harus ditulis (seperti 
hasil pengamatan, 
kesimpulan, dll), 
terkadang hasil 
praktikum tidak sesuai 
dengan yang 
diharapkan di bahan 
ajar. 

11. Bahan ajar seperti apa yang 
sebaiknya guru terapkan pada 
pembelajaran praktikum? 

Yang pastinya dapat 
memahamkan siswa 
tentang praktikum 
tersebut, tidak terlalu 
ribet tetapi tepat 
tujuan praktikum. 

12. Apakah Anda mengetahui 
bahwa terdapat kaitan dengan 
model pembelajaran inkuiri 

Belum tahu 
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No. Pertanyaan Jawaban 
terstruktur dan Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dalam 
materi yang dipraktikumkan? 

13. Apakah bahan ajar petunjuk 
praktikum yang berisi kegiatan 
praktikum yang dapat 
dilakukan di sekolah dapat 
menunjang keterampilan 
proses sains dalam melakukan 
praktikum? 

Iya, dapat menunjang 

14. Apakah siswa lebih antusias 
dan tertarik jika guru 
menggunakan bahan ajar yang 
dapat digunakan berbasis 
Inkuiri Terstruktur untuk 
menunjang KPS? 

Setuju  

15. Bagaimana jika peneliti 
membuat bahan ajar petunjuk 
praktikum pada materi kegiatan 
praktikum berbasis Inkuiri 
Terstruktur untuk menunjang 
KPS siswa dalam pelaksanaan 
praktikum kelas XI? 

Setuju  
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1 Adhiatma Rio Saputra 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 11

2 Agnisa Rahmania Putri 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4

3 Akhira Azzahra Baskarina 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19

4 Allodya Celia Trilamire 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 6

5 Alsya Audya Suci 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 12

6 Arif Adi Wibowo 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 12

7 Bimma Maycilano 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7

8 Claudia Rizki Amelia Pitri Khairunisa 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 10

9 Desi Frihapsari 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 6

10 Dinda Suci Lovea Rahma 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 9

11 Haqqi Raasyid 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 12

12 Hian Aruna Devara 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 10

13 Ificya Kholisoh W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19

14 Indah Trilestari 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 9

15 Intan Lestari 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 11

16 Kemal Harun Al Rasyid 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 10

17 Luthfiyyah Safa Aulia 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 6

18 M. Admire Azane Ahyadi 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 7

19 Marsha Niswah Ramadlani 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 12

20 Meifa Aprillia Lutfiyanti 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 9

21 Mila Mustika Higayati 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 7

22 Muhammad Zaky Al Farisi 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 8

23 Nabila Destriana Naswa Masjid 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 7

24 Nabila Ribka Novedia Davianti 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 12

25 Nabila Zahra Maydita Putri 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 6

26 Noval Yusuf Alhaq Siregar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19

27 Nur Wahid Kholilurrahman 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 11

28 Ohmsya Radhika Putri 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 10

29 Orlanda Hisyam 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11

30 Prima Dharma Lasyanto 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5

31 Raihanandra Danar 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 10

32 Raissa Nasywa Athaya 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 11

33 Selvy Putri Agustin 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 8

34 shafira malika putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

35 Siti Isnaini Nur Azizah 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 8

36 Zakia Elvarezty 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 8

0,210 0,450 0,377 0,333 0,413 0,419 0,594 0,695 0,327 0,248 0,756 0,373 0,470 0,493 0,344 0,571 0,455 0,386 0,562 0,123

0,3338 0,482 0,404 0,361 0,532 0,367 0,532 0,666 0,433 0,482 0,755 0,413 0,433 0,482 0,4132 0,456 0,3961 0,367 0,5529 0,514

Tidak valid Valid Valid Tidak valid Valid Valid Valid Valid Tidak valid Tidak valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak valid

33 15 22 28 12 27 12 7 19 15 5 21 19 15 21 17 23 27 11 13

I1 I2 I3
No Nama Lengkap

Butir Soal
Jumlah

I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10

12

R hitung

R tabel 

Hasil uji validitas

Jumlah benar

17 13 17 19 25Rata-rata per Indikator 24 25 19,5 9,5

Persentase (%) 66,7 69,4 54,2 26,4 33,347,2 36,1 47,2 52,8 69,4

Lampiran 12. Hasil Tes KPS Siswa Kelas XI  

HASIL TES KPS SISWA KELAS XI MIPA  
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Lampiran 13. Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 14. Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 15. Hasil Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran 
dan KPS 
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Lampiran 16. Hasil Respon Guru Biologi (Praktisi) 
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Lampiran 17. Hasil Respon Siswa Kelas XI MIPA 

HASIL RESPON SISWA KELAS XI MIPA 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Adhiatma Rio Saputra 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 94 78

2 Agnisa Rahmania Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

3 Akhira Azzahra Baskarina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99

4 Allodya Celia Trilamire 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 108 90

5 Alsya Audya Suci 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99

6 Arif Adi Wibowo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

7 Bimma Maycilano 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 104 87

8 Claudia Rizki Amelia Pitri K. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

9 Desi Frihapsari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

10 Dinda Suci Lovea Rahma 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

11 Haqqi Raasyid 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

12 Hian Aruna Devara 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 102 85

13 Ificya Kholisoh W 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

14 Indah Trilestari 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 107 89

15 Intan Lestari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 113 94

16 Kemal Harun Al Rasyid 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

17 Luthfiyyah Safa Aulia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

18 M. Admire Azane Ahyadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 118 98

19 Marsha Niswah Ramadlani 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 107 89

20 Meifa Aprillia Lutfiyanti 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99

21 Mila Mustika Higayati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99

22 Muhammad Zaky Al Farisi 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 103 86

23 Nabila Destriana Naswa Masjid 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 105 88

24 Nabila Ribka Novedia Davianti 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 116 97

25 Nabila Zahra Maydita Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

26 Noval Yusuf Alhaq Siregar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

27 Nur Wahid Kholilurrahman 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

28 Ohmsya Radhika Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

29 Orlanda Hisyam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

30 Prima Dharma Lasyanto 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 76

31 Raihanandra Danar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100

32 Raissa Nasywa Athaya 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 110 92

33 Selvy Putri Agustin 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 78

34 Shafira Malika Putri 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 110 92

35 Siti Isnaini Nur Azizah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 76

36 Zakia Elvarezty 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75

JMLH 3141

% 87,25

Kriteria Sangat Layak

379

87,73148148

Sangat Layak

1765

87,54960317

Sangat Layak

86,40873016

Sangat Layak

754

87,26851852

Sangat Layak

JMLH %

Aspek

No. Nama A B C D

Jumlah Per Indikator

Persentase

Kriteria

871
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Lampiran 18. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 19. Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 20. Surat Izin Riset 
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian  

 
Foto bersama dengan Ibu Winarti Soelistyani, S. Pd. (Guru 

Kelas XI SMA Negeri 8 Semarang)  

 

Foto bersama siswa kelas XI MIPA 2  
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